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FAWATIH AL-SUWAR DAN KAJIAN MAKNA-MAKNA
PUJIAN YANG TERDAPAT DI DALAMNYA

A. Penggunaan Kalimat Hamdalah pada Pembuka Surah Al-Qur’an
1. Surah al-Fatihah
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“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. ”

a. Deskripsi Umum Surah

Surah al-Fatihah terdiri dari 7 ayat yang diturunkan di Mekkah. Imam al-
Suyuti di dalam kitabnya al-Itqan fi UlGmil Qur’an menyebutkan bahwa nama
dari surah al-Fatihah ini ada 20 nama, diantaranya yaitu al-Fatihah, al-Hamd,
Ummul Kitab, al-Kafiyah, al-Sab u al-Matsani, dan al-Syafiyah.

Masing-masing dari nama lain surah al-Fatihah tersebut memiliki sebab
penamaan. Nama surah al-Fatihah ini memiliki maksud karena merupakan surah
pembukaan yang ada dalam Al-Qur’an. Ummul kitdb memiliki maksud penamaan
karena kandungan surah ini mencakup keseluruhan pembahasan dalam Al-Qur’an.
Alhamdu memiliki maksud penamaan karena surah ini dibuka dengan diawali
ungkapan alhamdu. Al-Kafiyah memiliki maksud penamaan karena surah ini
wajib dibaca dalam shalat dan tidak akan sah shalat jika tidak membacanya. Al-
sab’u al-matsani memiliki maksud penamaan karena surah ini langsung dari

Allah yang menamakannya, seperti dalam firman-Nya: “Dan Sesungguhnya Kami

!Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), 9.
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telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an
yang agung.” (Q.S al-Hijr/15: 87). Al-Syafiyah memiliki maksud penamaan

karena sebagaimana dalam sabda Nabi SAW:

S TEPL Y PP
i3 Wl 8537 s

“Dari mana engkau mengetahui bahwasanya ia (al-Fatihah) adalah rugyah.”
(H.R. Bukhari No. 5736).2

Selain nama-nama tersebut, masih ada nama-nama lainnya untuk surah yang
pertama ada dalam Al-Qur’an ini.
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Fatihah ini mengandung beberapa pokok-pokok bahasan yang di
dalamnya mencakup dari isi keseluruhan Al-Qur’an, seperti pembahasan agidah,
ibadah, hukum-hukum, janji dan ancaman, serta kisah-kisah.’
c. Munasabah Surah

Surah al-Fatihah berkaitan juga dengan surah al-Bagarah. Dalam surah ini,
pokok-pokok kandungannya akan dijelaskan secara rinci dalam surah al-Bagarah
dan surah-surah setelahnya. Kemudian pada akhir surah ini dijelaskan mengenai
hamba yang memohon petunjuk dan jalan yang lurus kepada-Nya, sehingga dalam
pembuka surah al-Bagarah dijelaskan bahwa petunjuk dan jalan yang lurus itu
ada pada Al-Qur’an. Serta dijelaskan pula dalam surah ini mengenai tiga golongan

manusia, yakni golongan yang diberi nikmat, golongan yang dimurkai Allah, dan

2Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syabhrir,
9-10.

*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1 (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2011), 4.
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golongan orang yang sesat. Kemudian surah al-Bagarah merinci lagi pada

pembukanya bahwa yang dimaksud golongan tersebut adalah orang-orang

beriman, orang-orang kafir, dan orang-orang munafik.*

d. Makna Penggunaan Kalimat Hamdalah pada Pembuka Surah al-Fatihah
Menurut Mufassir

1) M. Quraish Shihab

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah menyebutkan bahwa kata

alhamdu terdiri dari huruf alif, lam, dan hamdu. Para pakar memberi istilah

tersebut dengan kata al-istighraq yang bermakna mencakup segala sesuatu, yang
juga disamakan dengan kata alhamdulillah yang memiliki arti segala puji bagi
Allah.®

Kata pujian ini memiliki perbedaan dengan kata syukur. Kata pujian
dimaknakan sebagai suatu ungkapan baik dari sifat atau perbuatan yang
dimaksudkan kepada yang dipuji, walau tanpa pemberian apapun dari yang dipuji.
Adapun kata syukur dimaknakan sebagai suatu ungkapan tulus untuk mengakui
adanya suatu pemberian dari yang disyukuri tersebut.®

Kalimat pujian yang terdapat pada surah al-Fatihah ini, menurut Quraish
Shihab sudah memenuhi segala unsur pujian yakni berupa unsur perbuatan yang

baik, dilakukan secara sadar dan tanpa paksaan.’

*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1, 32.

°M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1,
27.

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1,
27.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1,
28.
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Lanjutan ayat pertama surah al-Fatihah setelah ungkapan alhamdulillah
adalah rabbil ‘@lamin, yang terdiri dari kata rabb dan ‘lamin. Kata rabb
dimaknakan sebagai alam raya atau segala sesuatu selain Allah, yakni berupa
makhluk-makhluk ciptaan Allah yang ada di alam ini. Kalimat rabbil ‘alamin
dimaknakan sebagai bentuk ungkapan pujian kepada Allah yang telah mengatur
segala sesuatu yang ada di seluruh alam ini.?

Sehingga makna dari ayat alhamdulillahi rabbil ‘dlamin pada surah al-
Fatihah ini adalah berupa ungkapan pujian yang ditujukan kepada Allah dari segi
ucapan dan juga sebagai bentuk ungkapan syukur kepada-Nya dari segi
perbuatan.’

2) Hamka

Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar menyebutkan bahwa kata hamdan diawali
dengan huruf al sehingga menjadi bacaan. Alhamdulillah Kata hamdu bermakna
sanjungan atau pujian, adapun diawalinya dengan huruf alif lam bermakna
mencakupnya segala sesuatu. Sehingga makna dari kalimat alhamdulillah adalah
mencakup segala jenis pujian yang hakikatnya hanya ditujukan kepada Allah.*

Kemudian pada kalimat rabbil ‘@lamin memiliki arti Tuhan semesta alam.
Kata ‘alam disini dimaknakan sebagai segala sesuatu yang ada di seluruh alam
ini, selain dari Allah. Kata ‘alamin sebagai jamak dari kata ‘alam kemudian
diluaskan maknanya sebagai segala sesuatu yang berada di alam semesta selain

daripada makhluk Allah yang berada di alam dunia, seperti malaikat, jin, dan

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1,
32.

°M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 1,
32-33.

YHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 1, 70.
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syaitan. Namun sebagian penafsiran lain, mengartikan kata ‘@alamin yang
dikhususkan hanya untuk makhluk Allah yang berwujud di alam dunia saja.**
Kata rabbun memiliki arti Tuhan yakni Allah, yang bermakna sebagai segala

jenis pemeliharaan, penjagaan, pendidikan, serta pengasuhan dari-Nya. Kata

rabbun ini berbeda maknanya dengan kata khalaga. Kata khalaga bermakna

sebagai pencipta dan yang menjadikan. Adapun kata rabbun bermakna juga
sebagai pencipta dan yang menjadikan, tetapi juga memiliki makna sebagai
pemelihara segala yang ada di alam semesta ini.*?

Sehingga, makna dari alhamdulilldhi rabbil ‘alamin pada pembuka surah al-
Fatihah adalah segala jenis pujian yang hanya ditujukan kepada Allah, pemelihara
dari seluruh alam semesta.**

3) Kemenag

Makna ayat alhamdulilldhi rabbil ‘@lamin berdasarkan Tafsir Kemenag
merupakan segala pujian yang hanya dimaksudkan kepada Allah. Makna dari
segala pujian ada 4 cakupan, yaitu pujian Allah terhadap diri-Nya, pujian Allah
kepada makhluk-Nya, pujian makhluk kepada sesama makhluk, serta pujian
makhluk kepada Allah.**

Ungkapan pujian seorang hamba kepada Allah karena adanya suatu

keyakinan bahwa hanya Allah-lah yang memiliki sifat-sifat sempurna dan yang

“HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 1, 71.

“HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 1, 71.

BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 1, 71-72.

“Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1, 5.
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memberi nikmat karunia kepada hamba-Nya merupakan pokok keimanan kepada
Allah dan akidah tauhid yang sebenarnya.’®

Kata rabb disini dimaknakan sebagai pemilik, pendidik, dan pengasuh.
Segala apa yang ada di alam ini hanyalah milik Allah dan apa yang ada di
dalamnya baik yang besar maupun yang kecil tetap berada dalam pemeliharaan-
Nya. Allah juga memberikan segala karunia dan nikmat kepada hamba-hamba-
Nya yang senatiasa berada dalam lindungan dan pemeliharaan-Nya.®
4) lbnu Katsir

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya menyebutkan makna dari ayat alhamdulillahi
rabbil ‘alamin dengan mengemukakan perbedaan pendapat mengenai keumuman
dan kekhususan dari makna alhamdu dan al-syukru.*’

Kata alhamdu memiliki makna lebih umum karena mencakup keseluruhan
baik yang menyangkut diri sendiri maupun yang menyangkut pihak lain, sekaligus
juga bermakna khusus karena diungkapkan melalui lisan. Kata al-syukru lebih
umum dari kata alhamdu karena mencakup berupa ungkapan yang berasal dari
niat, ucapan, maupun perbuatan. Makna yang lebih khusus yakni ungkapan
syukur tersebut bukan hanya diungkapkan karena sifat-Nya yang Maha
Pemelihara, tetapi juga karena semua kebaikan-Nya kepada setiap hamba-Nya.
Sehingga, kata alhamdu bermakna sebagai ungkapan segala macam bentuk dan

jenis pujian yang hanya ditujukan kepada Allah.*®

Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 1, 5.

'*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 1, 5.

Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2004), 24.

8Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 24.
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Kata rabb memiliki arti sebagai pemilik, pengendali, dan penguasa. Secara
bahasa, arti dari rabb dimaksudkan sebagai tuan dan orang yang melakukan
perbuatan untuk perbaikan, pengertian tersebut hanya berlaku jika disambungkan
dengan kata lain yang ada sesudahnya. Adapun jika dimaknakan tunggal, maka
mutlak hanya berlaku untuk Allah saja.*®

Sedangkan kata ‘alamin merupakan bentuk jamak dari kata ‘alam yang
berarti segala sesuatu yang berada di alam ini selain Allah.?

Ibnu katsir mengemukakan makna kata ‘alam ini sebagai suatu bukti yang
membuktikan bahwa adanya Allah beserta dengan keesaan-Nya.?

Sehingga, makna dari alhamdulilldhi rabbil ‘dlamin menurut riwayat dari
Ibnu Abbas merupakan segala bentuk pujian bagi Allah selaku pemilik alam
semesta yang mencakup seluruh makhluk baik yang ada di langit, bumi, ataupun
di antara keduanya, baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui.??
5) Al-Thabari

Ibnu Jarir al-Thabari di dalam tafsirnya menyebutkan bahwa makna dari
alhamdulillah adalah segala bentuk syukur hanya kepada Allah atas berbagai
nikmat yang telah Dia berikan kepada hamba-Nya yang jumlahnya tidak dapat

terhitung, maka segala pujian kepada Allah atas nikmat-Nya tersebut.?®

“Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 25.

?°Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 25.

*! Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 26.

?Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 25.

Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 1, Trans. Ahsan Askan
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 218.
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Ibnu Jarir mengemukakan bahwa ungkapan alhamdulillah dan syukur ini
memiliki keterkaitan makna. Oleh karena ungkapan alhamdulillah bisa
dimaknakan sebagai syukur dan begitu-pun ungkapan syukur yang juga bisa
dimaknakan sebagai pujian.?*

Mengenai adanya alif dan lam pada kata alhamdulillah memiliki makna
sebagai penyempurna dari kata hamdan yang hanya memiliki arti memuji Allah,
sedangkan pada kata alhamdulillah memiliki arti segala puji bagi Allah yang
memiliki cakupan makna yang lebih luas.?

Kata rabb memiliki beberapa arti, yakni tuan yang ditaati, seorang yang
shalih, pemilik sesuatu, dan bisa juga di artikan sesuatu yang lain. Adapun makna
dari rabbuna jalla wa ‘ala merupakan Tuhan yang kekuasaan-Nya tidak ada yang
menyerupai-Nya, yang maha mengatur segala urusan makhluk-Nya, dan pemilik
alam semesta.?® Kata al- ‘alamin menurut Abu Ja’far merupakan jamak dari kata
‘alam yang bermakna segala jenis makhluk yang ada di alam semesta.?’

2. Surah al-An’am

55 Gl #4555 b gesy Gt il Bl ) 4 sl
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“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan

gelap dan terang, namun demikian orang-orang kafir masih mempersekutukan

Tuhan mereka dengan sesuatu.”

a. Deskripsi umum

Surah al-4n’am terdiri dari 165 ayat yang diturunkan di Mekkah. Surah ini

diawali dengan pembahasan tentang pengingkaran kaum musyrikin terhadap

** Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 1, 221.
> Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 1, 221.
*® Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 1, 224.
% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 1, 225.
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Allah, padahal Allah-lah yang telah menciptakan langit, bumi, siang dan malam.
Pada akhir surah membahas tentang perintah Allah kepada Nabi-Nya untuk
mengingkari perbuatan kaum musyrikin tersebut.?

Selain dinamakan dengan surah al-4n’am, surah ini juga dinamakan
dengan surah al-Hujjah. Sebab penamaan surah al-4n’dm yang memiliki arti
hewan ternak ini, di karenakan hewan ternak pada saat itu merupakan salah satu
dari sumber kebutuhan pokok bangsa Arab untuk dapat dijadikan sebagai
makanan atau minuman, sebagai mata pencaharian, transportasi, serta kekayaan
mereka. Pembahasan mengenai hewan ternak belum mereka jadikan sebagai
kategori dalam bahasan agama dan masalah ibadah mereka, oleh karena menurut
mereka hewan ternak ini tidak bertentangan dengan permasalahan ibadah mereka
tersebut. Padahal hewan ternak ini memiliki kedudukan yang tinggi dalam bangsa
mereka. Sehingga, dinamakannya dengan surah al-4n am memiliki maksud untuk
memberi petunjuk kepada mereka yang tidak selaras antara hati dan
perbuatannya.?®

Kemudian, sebab penamaan surah al-Hujjah karena surah ini berisi ayat-
ayat penegasan tentang keesaan Allah sebagai penegakkan hujjah kepada kaum

kafir.*°

?8Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
49-50.

»Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
49.

*°Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
49.
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b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-An’am berisi beberapa kandungan seperti menjelaskan tentang
keimanan, hukum-hukum, kisah, dan lain sebagainya. Pada pembahasan
keimanan, dijelaskan mengenai bukti keesaan dan kesempurnaan Allah dengan
menegaskan adanya Nabi-Nabi-Nya, wahyu dan risalah-Nya, adanya hari
kebangkitan, serta kesesatan kaum musyrik yang mengingkari adanya hari akhir
kelak.**

Pembahasan berupa hukum menjelaskan tentang larangan-Nya kepada orang-
orang kafir yang menentukan sendiri hukum mengenai makanan yang halal dan
haram, kemudian menjelaskan juga wasiat-wasiat yang ada dalam Al-Qur’an, dan
lain sebagainya.*

Pembahasan kisah-kisah menjelaskan tentang cerita-cerita umat terdahulu
yang membangkang kepada Rasul, cerita pengalaman hidup Rasul, serta cerita
Nabi lainnya.*®

Kemudian pembahasan lainnya menjelaskan mengenai sikap orang-orang
musyrik yang mencoba untuk melemahkan Rasulullah, cara beliau dalam
memimpin umatnya, serta pembahasan lain mengenai prinsip keagamaan dan
masyarakat, dan lain sebagainya.*

c. Munasabah surah
Surah al-An’dm ini berkaitan juga dengan surah al-Maidah. Allah

menegaskan pada akhir surah al-Maidah mengenai kaum Nasrani yang

*'Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 3, 64.
**Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 64.
**Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 64.
**Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 3, 64.
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menuhankan Nabi Isa dan ibunya. Padahal Nabi Isa sendiri adalah Rasul Allah
yang mengajak golongan mereka untuk menaati dan mengesakan-Nya. Sehingga,
pada awal surah al-4n’dm ini Allah menyatakan kekuasaan-Nya yang berada di
langit dan bumi untuk menyuruh manusia agar senantiasa mengikuti petunjuk-
Nya di jalan yang benar.*

Allah menegaskan bahwa Dia pemilik kerajaan di langit dan bumi serta
yang ada di dalamnya pada akhir surah al-Maidah. Kemudian pada awal surah al-
An’am, Allah menyatakan bahwa atas kekuasaan-Nya menciptakan langit dan
bumi beserta isinya, serta gelap dan terang dalam kehidupan manusia, sehingga
pantaslah Dia sebagai pemilik segala pujian dari para makhluk-Nya.

d. Makna Penggunaan Kalimat Hamdalah pada Pembuka Surah al-

An'am Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab

Makna alhamdulillah pada ayat ini menurut M. Quraish Shihab merupakan
pujian kepada Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, beserta isinya.
Bahkan pujian ini ditujukan kepada Allah sebelum diciptakannya langit dan bumi
tersebut. ¥’

Penggunaan kata khalaga yang berarti mencipta tersebut bertujuan sebagai
penekanan untuk menunjukkan kehebatan dan keagungan Allah atas ciptaan-Nya

tersebut. Kata ja’ala yang berarti menjadikan digunakan untuk menjelaskan

*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 3, 65.
%Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 65.
%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 4,
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tentang pergantian siang dan malam yang juga bermakna agar manusia dapat
mengambil manfaat dari adanya pergantian siang dan malam tersebut. *

Kata al-samawat merupakan bentuk jamak untuk langit, disandingkan
dengan kata yang bermakna bumi dengan bentuk kata tunggal. Penggunaan kata
tersebut al-ardh memiliki makna sebagai penegasan adanya tingkatan-tingkatan
di langit yang ada di galaksi angkasa, berbeda dengan bumi yang hanya ada satu
tingkatan.*®

Kata jamak al-dzulumat memiliki arti aneka gelap dan kata tunggal al-nQr
memiliki arti cahaya. Kedua kata ini bermakna bahwa kegelapan memiliki
banyak tingkatan, berbeda dengan cahaya yang hanya memiliki satu tingkatan.
Maksudnya, pada kegelapan rohani ada banyak sebab yang melatarbelakangi,
berbeda dengan cahaya yang hanya ada satu tingkatan, yakni yang bersumber dari
Allah yang Maha Esa. %

Kata tsumma memiliki arti kemudian, bermakna untuk menunjukkan
buruknya sikap orang kafir yang telah jauh dari kebenaran, karena mereka tidak
peduli dengan adanya bukti-bukti keagungan dan keesaan Allah melalui
penciptaan langit dan bumi serta siang dan malam.*

Kemudian adanya penyebutan siang dan malam bermakna sebagai bantahan
atas kepercayaan kaum kafir dan nasrani yang memper-Tuhankan selain Allah dan

menjadikan ciptaan-Nya yakni siang dan malam sebagai sesembahan mereka,

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 4,

7-8.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 4,
8.

*OM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 4,
8.

*'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 4,
9.
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juga menjelaskan tentang keadaan manusia yang kadang ada di jalan yang terang
(benar) dan ada yang di jalan yang gelap (salah).*?
2) Hamka

Makna alhamdulillah pada ayat pertama surah al-An’dm ini menurut
Hamka berkaitan juga dengan akhir surah al-Maidah yang menyebutkan tentang
kerajaan Allah yang ada di langit dan bumi. Kemudian dilanjutkan dengan surah
al-Anam yang dibuka dengan ungkapan pujian kepada Allah.*®

Kalimat alhamdu ini berkaitan erat dengan Tauhid kepada Allah SWT,
karena kepercayaan bahwa Allah-lah pencipta alam semesta ini dan berdasarkan
dari ahli-ahli riwayat dan hadis yang mengatakan bahwa surah al-An’dm ini
diturunkan hanya dalam waktu satu malam serta diikuti oleh 70.000 malaikat
Allah yang senantiasa mengucapkan tahmid (pujian) dan tasbih (subhanallahi al-
‘adzim).**

Kata jamak dari al-dzulumat bermakna bahwa kegelapan memiliki banyak
ragamnya. Sedangkan kata al-ndr bermakna cahaya yang hanya ada satu
ragamnya. Satu cahaya inilah yang memancarkan sinar dan membuat kegelapan
menjadi sirna. Menurut Ibnu Abbas, kegelapan yang dimaksud disini adalah
berupa kekufuran, sedangkan yang dimaksud cahaya terang adalah iman.*

Ayat ini juga menegaskan bahwa hanya Allah-lah yang menciptakan
semua yang ada di langit dan bumi, sebagai bantahan atas pernyataan kaum kafir

yang menganggap bukan Tuhan yang menciptakan semua yang ada di alam ini

*2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 4,

BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 3, 1941.
“HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 3, 1941-1942.
BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 3, 1942.
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dan kaum yang menyekutukan Allah dengan menganggap bahwa ada Tuhan yang
lainnya.*®

Maksud dari kata tsumma dalam ayat ini merupakan penegasan bahwa
setelah pernyataan yang ada tersebut, hanya Allah yang menciptakan dan
menjadikan semua yang ada di langit dan bumi, beserta siang dan malam.
Sehingga, sudah sepatutnya segala pujian diberikan kepada Allah.*’

Kata ya’dilln pada akhir ayat memiliki makna yang ditujukan kepada
kaum kafir yang telah menyimpang dari jalan lurus yang Allah tentukan, sehingga
mereka meninggalkan cahaya terang berupa wahyu Allah dan tetap memilih jalan
kegelapan.*®
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-4nam ini menjelaskan bahwa segala pujian hanya
pantas ditujukan kepada Allah yang telah menciptakan langit dan bumi beserta
isinya di alam ini, serta juga menciptakan adanya kegelapan dan cahaya yang
terang. Kegelapan berarti jalan yang ditempuh oleh orang-orang kafir yang sesat,
seperti mereka yang telah menyekutukan Allah. Sedangkan cahaya terang yang
diberikan Allah merupakan jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang

mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-Nya.*®

®HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 3, 1942-1943.

"HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 3, 1943.

®HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 3, 1943.

*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 67.
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Penyebutan kalimat alhamdulillah pada awal ayat mengisyaratkan bahwa
pujian hanya khusus diberikan kepada Allah, karena adanya sifat-sifat terpuji dan
sifat-sifat kesempurnaan yang ada pada diri-Nya.*

Kemudian pada ayat ini, disebutkan juga bahwa Allah pencipta langit dan
bumi, serta gelap dan terang sebagai bentuk-bentuk keistimewaan dan
kesempurnaan Allah. Kemudian dilanjutkan dengan penyebutan mengenai
penciptaan gelap dan terang, yang secara nyata dapat disaksikan oleh makhluk-
makhluk-Nya.™*

Adapun menurut pendapat ulama terdahulu, penyebutan kata gelap
dimaksudkan sebagai kekufuran dan kata cahaya terang dimaksudkan sebagai
iman. Sehingga, maksud uraian dari ayat ini adalah Allah menciptakan semua
yang ada di langit dan bumi, serta gelap dan terang dengan maksud untuk
menunjukkan bukti-bukti kekuasaan-Nya agar makhluk-makhluk dapat mengenal
dan mengesakan-Nya. Namun, orang-orang kafir tetap memilih jalan kegelapan
dengan mengkhususkan pujian kepada selain Allah dan menyamakan-Nya dengan
yang lain, padahal mereka tahu bahwa pujian dan ibadah tersebut hanya pantas
diberikan kepada Allah.*

4) 1bn Katsir
Pada ayat ini, Allah memuji diri-Nya atas segala penciptaan-Nya yang ada

di langit dan bumi dengan segala kemuliaan yang ada pada diri-Nya.*

*°Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 67.

*!Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 67-68.

**Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 3, 68.

**Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 240.
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Allah juga-lah yang menjadikan kegelapan yang ada pada malam hari dan
cahaya yang terang pada siang hari, dengan maksud untuk memberikan manfaat
kepada seluruh hamba-hamba-Nya dengan menggunakan kata jamak al-dzulumati
dan kata tunggal al-ndr, oleh karena makna al-ndr itu lebih mulia.>

“Namun orang-orang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Rabb
mereka.” Bermakna bahwa berdasarkan pernyataan Allah tersebut yang telah
menunjukkan kekuasaan-Nya melalui penciptaan-Nya yang di langit dan di bumi,
tetap saja orang-orang kafir menyekutukan-Nya dengan sesuatu selain-Nya.>
5) Al-Thabari

Kata alhamdulillah pada ayat pertama surah al-4»’dm ini menurut al-Thabari
bermakna bahwa segala pujian yang sempurna hanya ditujukan kepada Allah saja,
yang tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya dan bukan sesuatu benda yang
disembah oleh orang-orang kafir yakni yang berupa patung atau berhala.*®

Kalimat yang ada pada ayat tersebut berbentuk berita, namun memiliki makna
yang berupa perintah. Sehingga, ayat tersebut memiliki maksud agar makhluk-
makhluk-Nya senantiasa hanya memuji-Nya dan tidak pernah menyekutukan-
Nya. Oleh karena Dia-lah yang yang menciptakan semua yang ada di langit dan
bumi serta Dia juga yang selalu memberi nikmat kepada makhluk-makhluk-Nya.*’

Lanjutan ayat “Dan mengadakan gelap dan terang” menurut al-Thabari

bermakna bahwa Allah menyatakan pujian terhadap diri-Nya yang telah

**Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 240.

**Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqji, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 240.

*®Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 9, 736.

>’ Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 9, 736-737.
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menciptakan langit dan bumi serta menjadikan kegelapan malam dan siang yang
terang.>®

“Namun orang-orang yang kafir mempersekutukan sesuatu dengan Tuhan
mereka” menurut al-Thabari bermakna sebagai bentuk pernyataan Allah yang
telah memberikan nikmat-Nya kepada semua makhluk-Nya, namun orang-orang
kafir malah mengingkari nikmat-nikmat-Nya tersebut dengan mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu selain-Nya dalam bentuk benda sesembahan seperti patung,
berhala dan yang lainnya.*

Menurut al-Thabari, makna “orang-orang kafir” dari lanjutan ayat tersebut di
atas ditujukan secara umum, baik dari kelompok Yahudi, Majusi, Nasrani,
penyembah berhala, maupun kalangan kafir lainnya.®

3. Surah al-Kahfi

Va5 A Jeds al i e e O3 Gl s 2

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepada
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikannya bengkok.”

a. Deskripsi umum

Surah al-Kahfi terdiri dari 110 ayat yang diturunkan di Mekkah. Surah ini
membahas tentang perlindungan diri dari segala fitnah. Fitnah-fitnah yang
dimaksud tersebut adalah fitnah agama, fitnah harta, fitnah ilmu dan fitnah

kekuasaan. Sebab penamaan surah al-Kahfi ini adalah karena adanya kisah para

8 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 9, 737.
> Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 9, 739.
®Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 9, 743.
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pemuda yang ditimpa oleh musibah yang sangat besar, yakni musibah berupa
fitnah agama.™
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Kahfi ini kandungan surah yang di dalamnya membahas tentang
berbagai macam fitnah dan cara berlindung dari fitnah-fitnah tersebut. Berbagai
fitnah yang dimaksud ayat ini seperti fitnah agama, yakni saat para pemuda kabur
dari penguasa yang dzalim demi menjaga agama serta cara berlindung dari fitnah
ini. Fitnah harta yang ada dalam surah ini membahas tentang kisah pemilik dua
kebun anggur dan cara untuk berlindung dari fitnah ini. Fitnah ilmu yang
dikisahkan surah ini membahas mengenai pertemuan nabi Musa dan Nabi Khidir,
serta cara berlindung dari fitnah ini. Fitnah kekuasaan yang ada dalam surah ini
membahas kisah Zulkarnain dan cara untuk berlindung dari fitnah ini.®?
c. Munasabah surah

Surah al-Kahfi ini berkaitan juga dengann surah al-Isra. Kedua surah ini
sama-sama membuka dengan kalimat pujian kepada Allah, surah al-Kahfi diawali
dengan ungkapan tahmid untuk memuji Allah, sedangkan surah al-Isra diawali
dengan ungkapan tasbih untuk menyucikan Allah. Kalimat tasbih dan tahmid
merupakan ungkapan yang selalu ada dalam firman-firman Allah.%

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa sekelompok Yahudi menanyakan

mengenai masalah roh, kisah ashabul kahfi, dan kisah Zulkarnain kepada Nabi

815yaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
113.

%2Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
114-115.

%3Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 566.
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SAW. Kemudian dijelaskan dalam surah al-lIsr& mengenai masalah roh, adapun
dalam surah al-Kahfi dijelaskan mengenai kisah ashabul kahfi dan Zulkarnain.®*
Pada surah al-Isra/17: 85 “Tidaklah kamu diberi ilmu kecuali hanya sedikit”
ditujukan kepada kalangan Yahudi yang merasa sombong dengan ilmu yang
mereka miliki, padahal ilmu tersebut hanya sebagian kecil dari ilmu yang Allah
miliki. Kemudian pada surah al-Kahfi juga dijelaskan mengenai kisah pertemuan
Nabi Musa dan Nabi Khidir yang kisah ini tidak pernah diketahui dan didengar
oleh kalangan Yahudi. Kisah tersebut menunjukkan bahwa ilmu yang dimiliki
Nabi Musa lebih sedikit dari ilmu Nabi Khidir.%®
d. Makna Penggunaan Kalimat Hamdalah pada Pembuka Surah al-Kahfi
Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab
Pada ayat pertama surah al-Kahfi ini, M. Quraish Shihab menjelaskan makna
ayat tersebut adalah sebagai pujian kepada Allah yang telah menurunkan kitab
suci al-Qur’an yang isinya dapat memberi petunjuk dan kabar gembira kepada
Nabi Muhammad SAW beserta seluruh umat-umat beliau.®®
Kata yang diawali dengan adanya alif dan lam menurut pakar bahasa
dinamakan juga dengan al-Istighraq yang merupakan cakupan segala sesuatu,
dalam hal ini pujian yang ditujukan hanya kepada Allah. Sehingga alhamdulillah

dimaknakan dengan segala puji bagi Allah.®’

®Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 566.
®*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 5, 566.
®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an Jilid 8,

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 8,
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Disini M.Quraish Shihab membedakan antara kata hamd (pujian) dengan kata
syukur. Kata hamd merupakan sanjungan yang diungkapkan karena adanya suatu
perbuatan baik, meskipun tanpa memberi sesuatu kepada yang memuji. Adapun
kata syukur merupakan ungkapan tulus karena suatu pemberian dari siapa yang
disyukuri tersebut, baik dari hati, ucapan, maupun perbuatan.®®

Unsur yang tercakup dalam pujian ada 3, yakni baik dan indah, diungkapkan
secara sadar, dan atas kehendak sendiri. Pujian yang ditujukan kepada Allah sudah
memenuhi unsur-unsur tersebut.®

Kata ‘“wajd merupakan kata sifat untuk menunjukkan sesuatu yang
immaterial. Mengutip pendapat dari Thabathaba’i yang mengatakan huruf ‘ain
pada kata tersebut jika di fathahkan maka akan bermakna sebagai sesuatu yang
mudah bengkok, adapun jika huruf ‘ain tersebut di kasrahkan maka akan
bermakna sebagai sesuatu yang kuat dan tidak mudah bengkok. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Quraish Shihab di dalam tafsirnya bahwa makna ‘iwaja adalah
segala sesuatu yang bekaitan dengan Al-Qur’an itu lurus dan sempurna, baik dari
segi makna, redaksi, cara dan tujuan turunnya, maupun dari segi yang
menyampaikan dan menerimanya, sehingga makna kata ‘swaja tersebut mencakup

semuanya.’

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran Jilid 8,
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran Jilid 8,

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 8,
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2) Hamka

Pada ayat pertama surah al-Kahfi ini, menurut Hamka termasuk ajaran
Tauhid yang mengandung tiga pokok pembahasan, yakni tentang-Nya, hamba-
Nya, dan kitab suci-Nya."

Allah menurukan kitab suci Al-Qur’an kepada umat manusia dengan
memberikan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat
Jibril yang bertujuan sebagai petunjuk umat manusia agar tidak tersesat.
Kemudian Nabi SAW mengajarkan kepada umat-Nya isi ajaran dari Al-Qur’an
tersebut. Sehingga, kitab Al-Qur’an tersebut dapat diamalkan oleh umat-umat-
Nya."?

Segala pujian hanya pantas diberikan kepada Allah yang telah menurunkan
kitab suci Al-Qur’an, bukan kepada yang lain. Allah menyatakan pujian terhadap
diri-Nya pada setiap urusan dari pembukaan hingga penutupnya, Dia terpuji dari
dunia hingga akhirat. Allah juga menurunkan Rasul kitab suci sebagai bagian dari
limpahan nikmat-Nya kepada seluruh makhluk-makhluk-Nya.”

Segala bentuk pujian hanya kembali kepada Allah, sebagai peringatan
kepada hamba-Nya agar ketika menerima pujian tetap mengembalikannya kepada
Allah yang telah banyak memberikan nikmat-nikmat-Nya kepada seluruh hamba-
Nya.’

“Dan tidak dijadikan-Nya padanya kebengkokan” memiliki makna bahwa

kitab suci yang Dia turunkan kepada umat manusia tidak sekalipun isinya

""HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4149-4150.
"HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4149-4150.
BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4150.
"HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4150.
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menyimpang dari jalan kebenaran. Kitab suci Al-Qur’an berisi ajaran yang lurus
dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan pertimbangan akal sehat dan budi
yang bersih.”
3) Kemenag
Makna ayat pertama surah al-Kahfi ini dalam Tafsir Kemenag berisi tentang
pujian Allah terhadap diri-Nya yang telah menurunkan kitab suci Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad SAW untuk diajarkan kepada seluruh umat manusia.”
Allah menurunkan Al-Qur’an ini dengan tujuan untuk memberi pedoman dan
petunjuk kepada umat manusia agar manusia senantiasa berada di jalan kebenaran
yang lurus. Ayat-ayat dalam Al-Qur’an semuanya saling berkaitan dan saling
membenarkan satu sama lainnya, sehingga tidak ada lagi keraguan di dalamnya.”’
Kata ‘hamba-Nya’ dalam ayat tersebut di artikan Nabi Muhammad SAW,
oleh karena beliau-lah yang menyampaikan ajaran Al-Qur’an kepada seluruh
umat manusia, sebagai tanda penghormatan kepada beliau yang telah mengemban
amanat besar tersebut.”
4) lbn Katsir
Ibnu Katsir menafsirkan ayat pertama surah al-Kahfi ini dengan
menjelaskan bahwa adanya penyebutan ungkapan pujian tersebut adalah untuk
menegaskan bahwa Allah Maha Terpuji pada setiap keadaan, baik pada

pembukaan maupun penutup segala urusan.”

HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4150.
"*Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 568.
""Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 568.
"®Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 568.
"®Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 229.
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Dengan segala kekuasaan-Nya, Dia telah menurunkan kitab suci Al-Qur’an
sebagai nikmat-Nya yang besar kepada Nabi Muhammad SAW agar bisa
disampaikan kepada seluruh umat manusia.®

Ajaran di dalamnya berisi petunjuk dan pedoman kepada seluruh umat
manusia, sebagai jalan yang terang dan benar untuk mengeluarkan manusia dari
jalan kegelapan. Sekaligus sebagai peringatan kepada orang-orang Kkafir dan
kabar gembira kepada orang yang beriman. Kemudian, di akhir ayat “Dan dia
tidak mengadaka kebengkokan di dalamnya” bermakna bahwa Al-Qur’an berisi
ajaran yang tegak lurus, yang tidak sekalipun mengandung kebengkokan,
kemiringan, maupun penyimpangan di dalamnya.®
5) Al-Thabari

Pada ayat pertama surah al-Kahfi ini, menurut al-Thabari bermaksud
sebagai ungkapan pujian Allah terhadap diri-Nya yang telah memilih Nabi
Muhammad SAW untuk membawa dan mengajarkan semua ajaran-Nya kepada
seluruh makhluk-Nya.®

Allah menurunkan kepada Nabi Muhammad SAW kitab suci Al-Qur’an
yang ajarannya lurus dan tidak sedikit pun di dalamnya mengandung
kebengkokan.®

“Dan dia tidak mengadaka kebengkokan di dalamnya” menurut Ibnu Abbas

sebagaimana yang dikutip oleh al-Thabari bermakna sebagai pernyataan Allah

%Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M , 229.
81Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M , 229.
82 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 17, 1.
# Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 17, 1.
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yang telah menurunkan Al-Qur’an kepada umat manusia kitab suci yang

ajarannya lurus yang diungkapkan dengan kata gayyiman. Di dalam kitabnya

saling membenarkan dan menjadi saksi satu sama lainnya, serta isinya juga tidak
saling bertentangan.®

Penyebutan kata ‘iwajé yang diawali dengan harakat kasrah pada huruf
‘ain, oleh masyarakat Arab dimaknakan sebagai kebengkokan yang dalam artian
tidak nyata wujudnya, seperti dalam hal kebengkokan dalam agama, dan lain-lain.
Adapun jika huruf ‘ain yang diawali dengan harakat fathah, maka dimaknakan
sebagai suatu kebengkokan yang dalam artian wujud yang nyata, seperti
kebengkokan pada kayu, dan lain-lain.®®

4. Surah Saba
° — _o _ £ % o .5/ ‘l« 2 o
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“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan apa yang ada

di bumi dan segala puji di akhirat bagi Allah. Dan Dialah Yang Mahabijaksana,
Mabhateliti.”

X

a. Deskripsi umum

Surah Saba terdiri dari 54 ayat yang diturunkan di Mekkah. Pada awal
surah, membahas tentang orang-orang kafir yang mendustakan kebangkitan pada
hari kiamat dan balasan pahala bagi orang-orang yang beriman kepada Allah.

Pada akhir surah, membahas tentang orang-orang kafir yang berusaha untuk

8 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 17, 3-4.
 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 17, 3-4.
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kembali beriman kepada Allah dan hari akhir, serta akhir surah ini juga membahas
mengenai tentang balasan Allah terhadap orang-orang kafir.®

Alasan dinamakan surah saba ini adalah karena di dalamnya berisi tentang
kisah kaum Sabda. Saba ini sendiri merupakan sebuah nama kaum dari kalangan
Arab yang dulunya tinggal di daerah Yaman untuk sekarang ini. Mereka memiliki
kerajaan yang juga dikenal dengan sebutan kerajaan Sabaiyah. Kaum ini Allah
limpahkan nikmat dengan menjadikannya sebagai negeri yang subur dan makmur.
Namun, mereka angkuh terhadap nikmat yang Allah berikan ini dan juga
mengingkari Rasul yang Allah utuskan kepada kaum mereka. Hingga Allah pun
menurunkan adzab kepada negeri Sabéa ini berupa banjir besar yang seketika
menghabiskan seluruh daerah kekuasaan dari kerajaan negeri mereka.®’
b. Kandungan Pokok Surah

Disamping membahas mengenai kisah kaum Sabd, surah Saba ini pun juga
memiliki beberapa kandungan pokok lain seperti mengenai hamba yang menjaga
nikmat dari-Nya dengan rasa syukurnya, juga hamba yang tidak menjaga nikmat
dari-Nya dengan berpaling dan angkuh terhadap nikmat yang Dia berikan
tersebut. Masing-masing dari perlakuan hamba terhadap nikmat-Nya tersebut
pasti akan berpengaruh terhadap kehidupan hamba itu sendiri baik di dunia
maupun akhirat. Surah ini juga membahas mengenai orang-orang kafir yang ragu
akan hari akhir kelak. Kemudian juga membahas mengenai hal ghaib yang satu

pun makhluk tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah dan membahas

86Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syabhrir,
189-190.
¥Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 8, 52.
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mengenai pertikaian antar penduduk neraka dari kalangan orang yang sombong
dan lemah.®®
c. Munasabah Surah

Surah Saba ini memiliki keterkaitan dengan surah al-Ahzab. Pada akhir
surah al-Ahzab, Allah menerangkan bahwa Dia lah yang Maha Pengampun dan
Maha Penyayang kepada para hamba-Nya. Sedangkan di surah Saba, Allah juga
menyebutkan sifat tersebut.®

Allah menjelaskan mengenai kaum yang menanyakan dan mengingkari
adanya hari akhir dengan maksud untuk memperolok Nabi SAW pada surah al-
Ahzab. Kemudian pada surah Saba juga dijelaskan mengenai kaum kafir yang
sengaja mengingkari dan memperolok berita adanya hari akhir tersebut dan
mencela bagi orang yang mempercayainya.*
d. Makna Penggunaan Kalimat Hamdalah pada Pembuka Surah Saba

Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab

Pada ayat pertama surah Saba ini, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
Allah Maha Terpuji di dalam kehidupan dunia ini, oleh karena Dia yang
mempunyai, mengatur dan menguasai semua yang ada di langit dan bumi. Allah

Maha Terpuji di kehidupan akhirat nanti, oleh karena Dia yang mempunyai,

88Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
191.

8Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, 53.
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mengatur, dan menguasai semua yang ada di akhirat nanti. Maha Bijaksana Allah
dalam segala perbuatan-Nya dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.®*

Avyat tersebut berisi tentang ungkapan pujian kepada Allah di akhirat kelak.
Penduduk akhirat baik di surga maupun neraka senantiasa memuji-Nya atas segala
anugerah dan kebesaran nikmat-Nya. Menurut al-Biga’i, penduduk neraka juga
senantiasa memuji-Nya atas segala nikmat yang mereka terima saat mereka di
dunia. Di akhirat pun, penduduk neraka memuji-Nya atas segala siksa yang
mereka terima, karena segala dosa-dosa mereka. Allah memberikan mereka siksa
sesuai dengan kemampuan dan tingkatan dosa yang mereka perbuat, berdasarkan
hal ini lah Allah menciptakan beberapa tingkatan neraka. Sehingga nanti, orang-
orang kafir terus memuji Allah, meskipun dengan itu tidak dapat sekalipun
meringankan siksa yang mereka terima.

Ayat ini berisi tentang segala pengetahuan kehidupan akhirat, dengan segala
kekuasaan-Nya Dia mampu menciptakan, menghidupkan, mematikan, serta
membangkitkan mereka. Sehingga, ini merupakan bukti bagi mereka yang tidak
percaya tentang segala apa yang ada di akhirat.”

Kemudian di akhir ayat, Allah menutupnya dengan menggunakan dua sifat-
Nya vyakni al-Hakim dan al-Khabir. Dengan hikmah-Nya, Dia mampu

menciptakan dan mengatur segala yang ada di kehidupan dunia dan akhirat.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran Jilid
11, 341-342.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
11, 342.

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
11, 342-343.
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Sekaligus membantah atas pernyataan orang-orang kafir yang menganggap bahwa
Allah tidak mungkin membangkitkan lagi orang-orang yang sudah meninggal.**

Hikmah-Nya tersebut meliputi segala pengetahuan-Nya yang sempurna,
sehingga apa saja yang Dia ucap dan perbuat selalu baik dan tepat.*®
2) Hamka

Pada ayat pertama surah Saba, Hamka menjelaskan bahwa penggunaan
kata samawati  disini bermakna  langit yang bertingkat-tingkat, untuk
mengungkapkan kebesaran dan kekuasaan-Nya. Kalimat alhamdu secara ilmu
bahasa, dimulai dengan huruf alif dan lam yang bermakna cakupan segala pujian
kepada Allah.%

Semua yang ada di langit adalah kepunyaan Allah. Mulai dari siang hingga
malam, atas kekuasaan Allah tersebut para makhluk-makhluk-Nya berusaha untuk
memenuhi kehidupan duniawinya, hingga usaha mereka tersebut berhasil maka
mereka pun memuji Allah. Sudah sepatutnya-lah para makhluk-makhluk-Nya
tidak berhenti untuk memuji-Nya atas semua nikmat-nikmat yang Dia berikan.®’

“Dan apa yang ada di bumi” bermakna pujian kepada Allah yang ada di
muka bumi yang berkaitan dengan kehidupan makhluk-Nya. ”Dan bagi-Nya juga

puji-pujian di akhirat” bermakna pujian kepada Allah pada penduduk akhirat atas

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
11, 343.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
11, 343.
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segala nikmat-Nya, karena Dia yang telah memberikan balasan atas perbuatan
mereka tersebut dan untuk menempatkan mereka ke tempat yang sesuai.’®

“Dan Dia adalah Maha Bijaksana” bermakna kekuasaan Allah yang ada di
langit dan bumi, siapa pun yang mendalami dan mempelajarinya-Nya akan kagum
karena kebijaksaan-Nya dalam mengatur semua ciptaan-Nya yang ada di langit
dan bumi.*

Kemudian di akhir ayat “Maha Mengetahui” bermakna bahwa
kebijaksanaan Allah dalam mengatur alam semesta ini tidak pernah salah dan
selalu tepat.'®
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah Saba ini, Allah menyatakan pujian terhadap diri-
Nya yang telah menciptakan semua yang ada di langit dan bumi. Hanya Allah saja
yang memiliki dan menciptakan alam semesta ini tanpa bantuan makhluk, Dia
juga yang mengatur dan mengurus semua yang ada di dalamnya agar tetap
berjalan secara teratur, sehingga segala pujian hanya pantas ditujukan kepada-
Nya.lol

Pada lanjutan ayat, Allah Maha Terpuji di akhirat kelak. Oleh karena Dia
Maha Kuasa dengan segala keadilan dan kebijaksanaan-Nya yang memberi

balasan yang setimpal atas semua perbuatan makhluk-Nya. Bahkan juga Allah

memberikan balasan yang berlipat ganda kepada orang beriman dengan karunia-

®HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 8, 5808-5809.

PHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 8, 5809.

1O AMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 8, 5809.
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karunia-Nya. Maka, atas segala karunia-Nya yang besar tersebut, para makhluk-
Nya memuji-Nya karena balasan perbuatan mereka sewaktu di dunia.'%?

Allah Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui sebagaimana yang disebutkan
di akhir ayat bermakna bahwa Dia yang senantiasa berbuat untuk mengelola dan
mengendalikan semua urusan makhluk yang ada di dunia dan akhirat. Dengan
segala keluasan ilmu-Nya, Dia juga mengetahui segala sesuatu apapun yang ada
di alam semesta.'%®
4) lbn Katsir

“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di
bumi” bermakna bahwa Allah mengungkapkan pujian yang mulia terhadap diri-
Nya pada awal surah, untuk menerangkan bahwa Dia Maha Terpuji baik di dunia
maupun di akhirat. Dia-lah yang menciptakan dan menguasai alam semesta ini.
Dengan segala nikmat yang Dia berikan kepada seluruh makhluk-Nya di dunia

dan akhirat, seperti yang diungkapkan firman Allah:

”Dclzéz1 Sesungguhnya kepunyaan kamilah akhirat dan dunia.” (Q.S al-Lail/92:
13)

Pada lanjutan ayat “Dan bagi-Nya pula segala puji di akhirat” bermakna
bahwa hanya Allah yang pantas dipuji selama-lamanya dan hanya Dia yang pantas
untuk disembah semua makhluk.*®

Kemudian di akhir ayat Allah menyebutkan “Dan Dialah yang Maha

Bijaksana lagi Maha Mengetahui”. Allah Maha Bijaksana dalam segala hal baik

'2Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, 56.

Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, 57.

%Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M , 547-548.

%Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
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berupa perkataan, perbuatan, syariat, maupun ketentuan dari-Nya. Serta Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu apa pun tanpa ada yang tersembunyi dan samar
dari-Nya.'%

5) Al-Thabari

Pada ayat pertama surah Sabéa ini, menurut al-Thabari memiliki makna
bahwa segala puji dan syukur yang sempurna hanya milik Allah, Dia mempunyai
dan menguasai semua yang ada di langit dan bumi. Tidak ada sesuatu pun selain
Dia yang mampu mempunyai dan menguasai semuanya tersebut.®’

“Dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat” bermakna bahwa puji dan
syukur hanya pantas untuk-Nya yang Maha Sempurna di dunia dan akhirat. Dia
yang memberikan segala nikmat kepada hamba-Nya di dunia dan akhirat,
Sehingga pantas-lah Dia untuk dipuji oleh selurun hamba-Nya di dunia dan
akhirat, bukan untuk yang selain-Nya.'%

Allah Maha Bijaksana dalam mengatur dan mengarahkan semua hal yang
berkaitan dengan makhluk-Nya. Allah juga Maha Melihat dan Maha Mengenal
segala apa yang dikerjakan oleh makhluk-Nya, mencakup semuanya.*®
5. Surah Fathir
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“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan malaikat
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang

1%Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 548.

197 Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 21, 293.

1% Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 21, 293.

19 Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 21, 294.
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mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.”

a. Deskripsi umum

Surah fathir terdiri dari 45 ayat yang diturunkan di Mekkah. Pada awal surah
membahas tentang rahmat yang Allah berikan kepada seluruh hamba-Nya. Pada

akhir surah membahas tentang kasih sayang Allah terhadap seluruh hamba-
Nyalllo
Alasan dinamakan surahf fathir adalah karena pada ayat pertama ini dimulai
dengan kata fathir yang berarti pencipta. Pada ayat pertama surah ini, Allah
menjelaskan bahwa Dialah pencipta semua yang ada di alam ini, termasuk juga
malaikat dan manusia. Allah menerangkan dalam surah ini, bahwa Dia
menjadikan para malaikat-Nya sebagai utusan-Nya kepada manusia, sehingga
berdasarkan hal inilah surah ini dinamai juga dengan surah malaikat.™*
b. Kandungan Pokok Surah

Surah fathir ini memiliki kandungan surah yang menjelaskan tentang
berbagai macam nikmat yang Allah berikan kepada para makhluk-Nya, diantara
nikmat-Nya tersebut adalah berupa pengutusan Rasul kepada seluruh umat
manusia. Kemudian menjelaskan juga kemuliaan orang yang bertakwa kepada

Allah, penjelasan mengenai petunjuk alam semesta dalam hal keesaan Allah,

berbagai jenis manusia dalam hal mengambil dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an,

10syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 193-194.
Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, 130.
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serta masing-masing balasan kepada orang-orang yang kafir dan bertakwa kepada-
Nyalllz
c. Munasabah surah

Surah fathir ini memiliki kandungan pokok surah yang berkaitan dengan
surah Saba. Kedua surah ini sama-sama membuka surah dengan menyatakan
pujian kepada Allah yang memiliki langit dan bumi, namun pada surah Saba
selain kepemilikan langit dan bumi tersebut, juga mengenai kepemilikan Allah
pada alam akhirat. Sedangkan para surah fathir, yang juga ditekankan adalah
mengenai pengutusan para malaikat kepada umat manusia.***

Selain hal tersebut, masih ada pembahasan lainnya yang saling berkaitan.
Kesamaan pembahasan lainnya yang ada pada kedua surah ini adalah seperti
mengenai perintah agar beriman kepada Allah, Nabi-nabi-Nya, Al-Qur’an, hari
akhir, larangan berbuat syirik, penjelasan mengenai tanda-tanda kekuasaan Allah
di dunia, serta permintaan agar Nabi SAW tidak goyah dan lemah terhadap
kekafiran manusia.™*

d. Makna Penggunaan Kalimat Hamdalah pada Pembuka Surah Fathir

Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab

Pada ayat pertama surah fathir ini, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa

Allah menyatakan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dengan menjadikan

malaikat-malaikat sebagai utusan-Nya untuk dapat menjalankan tugas-tugas dari-

125vaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 194-195.

B3Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, 130-131.
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Nya. Segala puji bagi-Nya juga yang telah menciptakan sayap-sayap pada
malaikaat-Nya tersebut dengan menambahkan dua, tiga, empat, ataupun lebih.
Dengan segala kuasa-Nya Dia dapat menciptakan sesuatu apa pun yang Dia
kehendaki, yang tidak ada satu-pun makhluk yang dapat menghalangi-Nya.**®

Kata fathir berasal dari kata fathir yang pada asalnya memiliki arti
membelah, maksudnya segala sesuatu ciptaan Allah berasal dari membelahnya
suatu ketiadaan hingga kemudian muncul ciptaan yang dalam ayat ini berupa
semua yang ada di langit dan bumi. Sehingga, kata fathir tersebut di maknakan
sebagai ciptaan yang pertama kali. Sebagaimana yang disebutkan dalam suatu
riwayat dari Ibnu Abbas:

“Saya tadinya tidak mengetahui arti kata fathir. Sampai saya mendengar dua

orang penduduk gunung bertengkar di hadapan sebuah sumur, masing-

masing mengaku pemiliknya, lalu salah seorang berkata: ana fathartuha dan

ketika itu saya mengtahui bahwa kata tersebut berarti membuat pertama

kali/ mencipta”. '

Kata malaikah ada yang memaknainya mengutus, yang berasal dari kata
‘alaka-malakah dan ada juga yang memaknainya menyampaikan sesuatu, yang
berasal dari kata [a’laka. Sehingga makna dari kata malaikat adalah
menyampaikan sesuatu yang datangnya dari Allah.**’

Kata ajnibah merupakan bentuk jamak dari kata janab yang berarti sayap.

Thabathaba’i menjelaskan bahwa maksud dari kata ini secara hakikatnya adalah

"SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an lilid
11, 423-424.
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11, 424.
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11, 424.
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berupa kemampuan untuk dapat berpindah dengan mudah ke tempat-tempat yang
lain.'®

“Dia menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang Dia kehendaki” bermakna
mencakup semua aspek baik dari jasmani, rohani, dan lain-lain. Serta penggalan
ayat ini juga bermakna penciptaan Allah terhadap sayap malaikat dengan jumlah
yang berbeda-beda, perbedaan jumlah sayap tersebut menurut lbnu Asyur
disebabkan karena tugas malaikat yang juga berbeda-beda dalam menempuh jarak
di langit dan bumi dari satu waktu ke waktu yang lain.**°

Ada dua hal pokok yang dalam islam dituntut untuk mempercayai
keberadaan malaikat ini, yakni kepercayaan dalam hal penciptaan wujud malaikat
dan kepercayaan dalam hal mereka yang juga merupakan hamba-hamba Allah
yang masing-masing sudah diberikan tugas oleh-Nya.*?°
2) Hamka

Kalimat alhamdulillah pada ayat pertama surah fathir ini, menurut Hamka
bermakna bahwa segala pujian kepada Allah yang ada pada setiap ayat, karena
semua anugerah dan kemudahan dari Allah yang ada di dunia ini berhubungan
erat dengan kehidupan manusia.**

Kata fathir pada lanjutan ayat “Pencipta langit dan bumi” memiliki makna
yang berkaitan dengan nama dan sifat Allah al-khaliq. Kata khaliq bermakna

bahwa semua ciptaan Allah memiliki bentuk-bentuknya sendiri. Adapun pada

"8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
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kata fathir memiliki makna yang cakupannya lebih luas lagi karena juga berarti
memulai.'??

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit yang bertingkat-tingat
dan bumi sebagai tempat kehidupan manusia, semuanya sudah diatur oleh
Allah.'?

“Yang menjadikan malaikat-malaikat jadi utusan-utusan, yang mempunyai
sayap-sayap, dua-dua dan tiga-tiga dan empat-empat” bermakna bahwa selain
Allah menciptakan langit dan bumi, Dia juga menciptakan malaikat-malaikat yang
sudah masing-masing diberi tugas sebagai utusan Allah. Pada malaikat-malaikat
tersebut, Allah memberikan sayap kepada mereka dengan jumlah yang berbeda,
ada yang dua, tiga, empat, bahkan lebih. “Dia menambahkan pada yang la
ciptakan apa yang Dia kehendaki” bermakna bahwa sayap malaikat yang Dia
ciptakan tersebut, jumlahnya ada yang lebih banyak sesuai dengan kehendak-
Nya.lz“

“Sesungguhnya Allah itu atas tiap-tiap sesuatu adalah Maha Kuasa”
bermakna bahwa selain Allah menciptakan dan memulai segala sesuatu di alam
ini, Dia juga lah yang senantiasa mengatur dan mengawasi semuanya tersebut,
hanya Dia-lah yang Maha Kuasa atas segalanya tanpa ada sesuatu pun yang dapat

menyamai-Nya.'*®

122HAMKA, Tafsir al-Azhar , Jilid 8, 5887.
124 AMKA, Tafsir al-Azhar, Jilid 8, 5888.
128 HAMKA, Tafsir al-Azhar, Jilid 8, 5889.
1BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 8, 5890.



68

3) Kemenag
Maha Terpuji Allah yang telah menciptakan langit dan bumi serta isinya
dengan ciptaan-Nya yang sempurna dan indah, yang belum pernah ada
sebelumnya, serta Dia juga yang telah mengatur semuanya tersebut dengan
tertib.*?®
Dia yang menciptakan malaikat-malaikat untuk dapat menjalankankan
perintah-Nya dan menyampaikan risalah-Nya kepada Nabi-Nya. Malaikat-
malaikat tersebut Dia ciptakan dengan memiliki sayap yang jumlahnya berbeda-
beda, ada yang dua, tiga, empat, bahkan ada yang lebih banyak dari itu. Jumlah-
jumlah yang berbeda itu Dia ciptakan berdasarkan tugas para malaikat-Nya.
Dengan segala kekuasaan dan kehendak-Nya, Dia bisa menambah lebih banyak
lagi jumlah sayap pada malaikat-malaikat-Nya. Tidak ada satu pun makhluk yang
dapat menentang kehendak-Nya tersebut.*?’
Mengenai jumlah sayap para malaikat, dalam suatu riwayat dijelaskan
bahwa:
“Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw melihat malaikat Jibril pada malam
Isra’ dalam bentuk aslinya, dia mempunyai enam ratus sayap, antara dua
sayapnya seperti sepanjang mata memandang ke Timur dan Barat.” (H.R
Muslim dari Ibnu Mas’ud)'?®
4) lbn Katsir

Dalam memaknai ayat pertama surah fathir ini, Ibnu Katsir di dalam

tafsirnya hanya mengartikan lanjutan ayat setelah kalimat alhamdulillah, yakni

**Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 8, 134.
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pada lanjutan ayat “Yang menciptakan langit dan bumi”. Makna kata fathir pada
ayat tersebut menurut Ibnu Katsir memiliki makna sebagaimana yang disebutkan
dalam riwayat Ibnu Abbas dari Abu Sufyan, bahwa ada dua orang Arab Baduy
yang sedang berselisih mengenai sebuah sumur, yang mana salah satu dari mereka
mengatakan ana fathartuha yang berarti “aku yang memulainya”.*?

Mengenai maksud kata fathir tersebut, menurut Ibnu Abbas sebagaimana
yang ada pada ayat “Pencipta pertama kali langit dan bumi”. Kemudian, menurut
al-Dhahhak kata fathir disini memiliki makna yang sama dengan kata khalig.**°

“Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan” bermakna bahwa
malaikat tersebut Allah jadikan sebagai perantara antara Dia dan Nabi-Nabi-Nya.
“Yang mempunyai sayap” bermakna bahwa Dia menjadikan malaikat-malaikat-
Nya mempunyai sayap untuk memudahkan mereka agar cepat dalam
menyampaikan risalah-Nya.™*!

“Masing-masing (ada yang) dua, tiga, dan empat” bermakna bahwa Allah
menjadikan pada malaikat sayap-sayap yang jumlahnya ada yang dua, tiga, empat
maupun yang lebih dari itu. Kemudian dilanjutkan dengan potongan ayat “Allah
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu” al-Suddi memaknai ayat ini dengan

menjelaskan bahwa Allah bisa saja menambahkan dan menciptakan sayap pada

malaikat-Nya berdasarkan dengan kehendak-Nya. Berbeda dengan al-Zuhri dan

2Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 591-592.

%0Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 591-592.

B1Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 592.
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Ibnu Juraij yang memaknai potongan ayat “Allah menambahkan pada ciptaan-
Nya apa yang dikehendaki-Nya ” dengan suara yang indah.**?
5) Al-Thabari

Mengenai ayat pertama surah fathir, al-Thabari menjelaskan bahwa Allah
Maha Terpuji karena telah menciptakan langit yang berlapis-lapis dan bumi secara
sempurna, maka tidak ada sesuatu yang pantas disembah selain Dia.**

“Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan” bermakna bahwa Allah
mengutus malaikat-malaikat untuk menjadikan mereka sebagai penyampai
perintah dan larangan-Nya kepada para hamba-Nya serta untuk menjalankan
tugas-tugas-Nya.***

“Yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga, empat”
bermakna bahwa Allah menciptakan sayap pada para malaikat-Nya dengan
jumlah yang berbeda, ada yang dua, tiga, maupun empat sayap.**

“Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya”
bermakna bahwa Allah dapat menambah dan mengurangi jumlah sayap pada para
malaikat berdasarkan kehendak-Nya. Sebagaimana juga Dia berkehendak untuk
menambah dan mengurangi apa saja pada setiap ciptaan-Nya. Sehingga ayat ini
dilanjutkan dengan potongan ayat “Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu” yang bermakna bahwa Dia Maha Kuasa terhadap segala sesuatu urusan

dan penciptaan, tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya.**

%2 Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 592.

1383 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari , 473.

13 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari , 473.

135 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari , 473-474.

1% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari , 475.
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Berdasarkan pemaparan mengenai kalimat pujian yang diawali dengan
ungkapan alhamdulillah yang ada pada surah-surah diatas, maka memiliki makna
yang mengungkapkan tentang segala macam pujian yang ditujukan kepada Allah.
Pujian tersebut baik berupa lisan maupun perbuatan, yakni mencakup semuanya.
Dia yang Maha Terpuji atas segala sifat-sifat kesempurnaan yang ada pada-Nya.
Dengan kesempurnaan sifat-Nya itulah Dia memberikan segala nikmat-nikmat
kepada seluruh makhluk-makhluk-Nya di alam semesta ini. Maka, sudah
sepatutnya Dia pantas untuk menerima pujian dari makhluk-makhluk-Nya. Oleh
karena ini termasuk juga dalam hal tauhid kepada-Nya, yakni menjadikan Dia
satu-satunya berhak untuk menerima pujian, seperti halnya pujian berupa
hamdalah yang juga ada ditemukan dalam bacaan shalat dan bacaan-bacaan
lainnya.

Allah menciptakan segala sesuatu dengan baik dan penuh kesadaran, tanpa
paksaan. Sehingga, semua perbuatan dari-Nya tersebut selalu terpuji. Segala apa
saja yang terpuji pasti akan kembali tertuju kepada-Nya. Begitu pun jika dalam
hal memuji makhluk, maka tetap harus mengembalikan pujin tersebut kepada
Allah, karena semua hal itu bersumber dari-Nya. Sebagian ulama memaknai al
pada alhamdulillah ini dengan al lil istighraq (mencakup keseluruhan).*®’

Penyebutan setelah kalimat alhamdu dalam segala kandungan dan
konsekuensinya menunjukkan bahwa Dia yang selalu terpuji dalan ilahiyah-Nya,
rububiyah-Nya, rahmat-Nya, kekuasaan-Nya, dan lainnya. Oleh karena itulah Dia

terpuji karena segala kesempurnaan-kesempurnaan yang ada pada-Nya, baik itu

3'M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan urutan turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 19.



72

kesempurnaan dari segi hama-nama-Nya maupun kesempurnaan dari keterkaitan
antara yang satu dengan yang lainnya.'*®
B. Penggunaan Kalimat Tabaraka pada Pembuka Surah Al-Qur’an

1. Surah al-Furgan

VU1 Giddall 58 e e (a5 053 sl @18

“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin dan
manusia).”
a. Deskripsi umum

Surah al-Furgan terdiri atas 77 ayat yang diturunkan di Mekkah. Pada
awal surah, membahas tentang orang-orang yang musyrik kepada Allah. Pada
akhir surah, membahas tentang orang-orang yang bertakwa kepada Allah.*

Alasan dinamakan surah al-Furgan adalah karena surah ini merupakan
pembeda antara kebenaran dan kebatilan, yang membedakan antara kebenaran
akan keesaan Allah dan kebatilan berupa kesyirikan kepada Allah.**
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Furgan ini mengandung penjelasan mengenai ketetapan bahwa
Al-Qur’an merupakan kebenaran yang Allah turunkan kepada Nabi SAW, sebagai

ketetapan adanya hari kebangkitan dan pembalasan di hari akhir kelak, ketetapan

mengenai keesaan mutlak bagi Allah dalam hal menciptakan alam ini dan

381bnu Qayyim al-Jauziyyah, Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-Ayat Pilihan, Trans.
Kathur Suhardi, (Jakarta Timur: Darul Falah, 2000), 38.

139syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 145-146.

¥0Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 648.
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penyucian kepada-Nya melalui dalil agli, serta pembahasan mengenai sifat-sifat
dan karakteristik orang-orang yang beriman kepada-Nya.**
c. Munasabah Surah

Surah al-Furgan ini memiliki keterkaitan dengan surah al-Ndr. Pada akhir
surah al-Ndr, Dia menyatakan bahwa segala yang di langit dan bumi, Dia lah yang
menciptakan dan mengaturnya berdasarkan hikmah untuk kemaslahatan makhluk-
Nya sesuai kehendak-Nya, juga memberi perhitungan atas setiap amal makhluk-
makhluk-Nya di hari akhir kelak. Sedangkan dalam surah al-Furgéan, Dia
menyebutkan ketinggian diri-Nya dari segala aspek, baik dari aspek sifat, dzat,
dan perbuatan-Nya serta menurunkan kitab Al-Qur’an atas segala cinta-Nya
kepada hamba-Nya, sebagai pedoman hidup bagi manusia itu sendiri.'*?

Kemudian perintah dari-Nya agar kaum muslimin menaati Rasul-Nya dan
akan memberi adzab kepada siapa saja yang mengingkarinya, hal ini di jelaskan
pada akhir surah al-NOr. Sedangkan pada surah al-Furgan di awali dengan
pernyataan bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi SAW untuk
membimbing umat manusia.'*®

Serta pada kedua surah ini juga di jelaskan di antara bentuk-bentuk dari
kekuasaan Allah seperti keadaan awan dan turunnya hujan serta tumbuhan yang

hijau di bumi. Selain itu, masing-masing surah ini menjelaskan mengenai amalan

Ysyaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 147.

Y2Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 649.

Y3Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 649.
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yang dilakukan oleh orang kafir pada hari kiamat tidak akan pernah berarti apa-
apa dan juga sama-sama membahas mengenai asal mula kejadian manusia.**
d. Makna Penggunaan Kalimat Tabaraka pada Pembuka Surah al-Furgan

Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab

Kata tabaraka berasal dari kata barakah yang memiliki arti sesuatu yang
mantap, kebaikan yang melimpah dan beragam serta bersinambung. Ar-Raghib
Al-Asfahani memaknai keberkahan dari Allah ini tidak dapat dihitung-hitung,
diukur, dan bisa datang dari mana saja.**

Adanya suatu keberkahan berarti sesuatu tersebut telah mendapat kebaikan
dari Allah. Pada ayat ini, Allah memberikan keberkahan pada Al-Qur’an yang Dia
turunkan kepada umat manusia. Hal ini berarti Al-Qur’an tersebut memberikan
kebaikan kepada umat manusia, yang dapat memberi manusia petunjuk di dunia
dan akhirat.**®

“Yang telah menurunkan Al-Furgén” bermakna bahwa  Allah  telah
menurunkan kitab Al-Qur’an yang dinyatakan secara tidak langsung. al-Furgan
merupakan salah satu dari nama lain  kitab Al-Qur’an yang mengandung
keagungan dan kemuliaan fungsi Al-Quran kepada umat manusia. Hal ini juga
sebagai anugerah terbesar dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW dan untuk
menyatakan bahwa Al-Qur’an berisi firman-firman Allah, bukan perkataan

beliau.**’

YTim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 649.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 415.
146M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 416.
YIM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an ,416.
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Kata al-Furgan berasal dari kata faraga yang memiliki arti pemisah dan
pembeda. Penambahan huruf alif di awal kata dan nun di akhir kata bermakna
kesempurnaan, sebagaimana yang ada pada al-Rahman yang bermakna Rahmat
Allah yang Maha Sempurna, dan lain-lain. Maka, al-Furgan bermakna sebagai
pembeda dan pemisah antara yang haq dan batil secara sempurna.**®

Kata ‘abdihi biasa diartikan hamba-Nya, seperti yang terdapat pada surah
Al-Dzariyat/51: 56

1 3% V) G Gl B8 s
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.” Pada ayat ini disebutkan bahwa tingkat tertinggi yang
dapat dicapai seseorang adalah menjadi ‘abdullah (hamba Allah).**

Allah adalah al-Haqqg, maka yang disampaikan-Nya pun tentu pula yang
hag. Dia menurunkan kitab suci Al-Qur’an kepada seorang utusan yakni Nabi
Muhammad SAW yang bertugas untuk menerima dan menyampaikan sesuatu
yang haq dari-Nya. Maka, sesuatu yang disampaikan Allah kepada utusan-Nya
tersebut yakni Al-Qur’an berfungsi sebagai pemisah sesuatu antara yang haq dan
batil.**°

Kata ‘alamin merupakan bentuk jamak dari kata ‘alam, yang juga akar
kata tersebut sama diambil oleh kata ilmu atau alamat (tanda). Menurut ahli
bahasa, maknanya adalah segala makhluk dan pengetahuan yang ada di seluruh
alam ini sebagai tanda adanya Allah. Adapun menurut mufassir, makna dari kata

alam adalah mencakup keseluruhan makhluk ada di alam ini.**

8\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 416.
¥9M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 417.
0M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 417.
5\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 417.
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Pada ayat ini, Nabi Muhammad SAW disebutkan sebagai pemberi peringatan
dan bukan sebagai pembawa berita gembira. Menurut Al-Biqa’i hal tersebut
dikarenakan pada kata tabaraka yang ada pada awal ayat sudah memiliki hakikat
makna berita gembira.*

Kata nadzira memiliki makna yang menyebutkan fungsi Nabi Muhammad
SAW sebagai pembawa rahmat, maka kata ‘alamin yang ada pada potongan ayat
sebelumnya memiliki cakupan makna yang meliputi seluruh makhluk.*>®

Sehingga, berdasarkan penggabungan makna di atas yang menyebutkan
tentang fungsi Al-Qur’an sebagai pembeda yang haq dan batil, serta tugas Nabi
Muhammad SAW sebagai pemberi peringatan sekaligus hamba-Nya bertujuan
untuk membantah pernyataan orang-orang musyrik yang meragukan Al-Qur’an
dan kebenaran ajaran Rasul-Nya tersebut.™*

2) Hamka

Pada ayat pertama surah al-Furgan ini, Hamka menjelaskan bahwa atas
berkah dan limpahan karunia dari Allah yang menurunkan kitab suci Al-Qur’an
kepada hamba-Nya, Nabi Muhammad SAW sebagai pemberi peringatan kepada

seluruh alam. Beliau semata-mata hanya menjalankan perintah-Nya untuk

menyampaikan peringatan tersebut kepada alam, bukan atas kehendak sendiri.**®

52M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 418.
53M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 418.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , 418.
S HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 7, 4993-4994.
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Nabi Muhammad SAW membawa perintah ajaran dari kitab al-Furgan. Al-
Furgan sendiri merupakan nama lain dari kitab suci Al-Qur’an yang berarti
pembeda dan pemisah antara kebenaran dan kebatilan.**®

Kitab Al-Qur’an hanya dibawakan oleh utusan-Nya yakni Nabi
Muhammad SAW yang merupakan hamba-Nya (‘abdihi). Dalam memanggil
utusan-Nya, Allah tidak mesti menggunakan dengan panggilan hamba (‘abdun).
Panggilan hamba ini hanya dimaksudkan untuk utusan-Nya yang mengemban
beban yang berat dari-Nya."’

Tugas yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW adalah berupa
penyampaian wahyu dan pemberi peringatan (nadzira) kepada umat manusia.
wahyu tersebut berupa kitab al-Furgan (kitab pembeda yang haq dan batil) lil
alamina (untuk seluruh alam).**®

Kata nadzira pada akhir ayat disini bermakna sebagai peringatan kepada
seluruh manusia baik yang beriman maupun yang tidak.**®
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-Furgan ini, Allah memuji diri-Nya yang telah
menurunkan kitab Al-Qur’an kepada hamba-Nya yakni Nabi Muhammad SAW
untuk memberi peringatan kepada seluruh alam. Semua itu bemakna bahwa Al-

Qur’an yang Dia turunkan merupakan suatu kitab yang bernilai tinggi dan penting

bagi seluruh makhluk-Nya. Al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk hidup

B HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 7, 4994.
BTHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 7, 4994.
BBHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 7, 4995.
BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 7, 4995-4996.
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bagi seluruh manusia, serta semua ciptaan-Nya yang ada di langit dan bumi ini
pun juga semata-mata untuk kepentingan manusia itu sendiri.**°

Dalam ayat ini, Allah menyebut nama lain dari kitab Al-Quran yakni al-
Furgan. Hal ini karena Al-Qur’an merupakan suatu Kitab pembeda antara sesuatu
yang haq dan batil, yakni antara suatu petunjuk dan kesesatan. Al-Qur’an ini
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada seluruh
umat manusia dari segala tempat dan zaman hingga hari kiamat kelak.'®*

Makna penyebutan kata Hamba kepada Nabi Muhammad SAW tersebut
bertujuan untuk memuliakan beliau dengan gelar-Nya tersebut. Hakikat dari
hamba adalah seseorang yang taat dan patuh kepada perintah Allah melebihi
apapun dan menjadikan perintah-Nya tersebut sebagai pedoman hidupnya, seperti
hakikat hamba yang ada dalam surah al-Furgan ini.'®?

4) lbn Katsir

Pada ayat pertama surah al-Furgan ini, Ibnu Katsir menjelaskan kata
tabaraka yang berasal dari kata al-barakah yang bermakna keberkahan yang terus
menerus dan tetap.'®

“Yang telah menurunkan Al-Furgan” , kata nazzala diartikan sebagai

sebuah kata kerja yang kejadiannya dilakukan berulang kali. Kemudian pada kata

al-Furgan diartikan sebagai pemisah atau pembeda antara kebenaran dan

1%0Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 651.

181Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 651.

1%2Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 6, 651.

1%3Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 93.
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kebatilan, antara petunjuk dan kesesatan, antara halal dan haram, serta antara
penyimpangan dan pengarahan.*®*

“Kepada hamba-Nya”, kata hamba disini dikaitkan juga dengan penyifatan
berupa sanjungan dan pujian, karena sifat dari penghambaan itu sendiri. Hamba
yang dimaksudkan pada ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW. Semua sifat
penghambaan ada pada diri beliau, diantaranya seperti pada suatu kejadian Isra’

Mi’raj beliau, firman Allah:
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“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada
malam hari...” (Q.S Al-Isra’/17: 1). 1

“Agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam” bermakna
bahwa Allah hanya khusus menurunkan kitab Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad
SAW. Kitab Al-Qur’an yang beliau bawa kepada seluruh alam ini berisi ajaran
yang lengkap dan rinci, berfungsi sebagai pembeda maupun pemisah yang
agung.l%

5) At-Thabari

Pada ayat pertama surah ini, al-Thabari menjelaskan bahwa kata tabaraka
berasal dari kata barakah . “Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furgan”
bermakna bahwa Maha Suci Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya

Nabi Muhammad SAW berupa kitab al-Furgan, yang merupakan kitab pemisah

1 Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 94.

% Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 94.

1%Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 94.
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antara yang haq dan batil secara berangsur-angsur untuk disampaikan kepada
seluruh alam meliputi jin dan manusia.*®’

Kata nadzird yang ada pada ayat ini bermakna sebagai peringatan. Allah
menurunkan Kkitab suci Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW untuk
disampaikan kepada seluruh alam sebagai peringatan dan penegasan bagi kaum
yang membangkang atas perintah ajaran-Nya dengan mengingatkan mereka akan
adzab dan siksaan dari-Nya.'®®

2. Surah al-Mulk
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“Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu.”

a. Deskripsi umum

Surah al-Mulk terdiri dari 30 ayat yang diturunkan di Mekkah. Dalam
surah ini membahas tentang kepemilikan Allah mengenai alam semesta, serta
yang maha mengatur segala sesuatu yang ada di dalamnya.*®°

Alasan dinamakan surah al-Mulk adalah karena membahas tentang Allah
yang memiliki serta yang mengatur semua yang ada di alam semesta ini. Selain
itu, juga dinamakan dengan surah tabaraka sesuai dengan awalan dalam surah ini.

Serta pula dengan nama al-Mani’ah dan al-Munjiah, karena surah ini merupakan

167 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 19, 299-300.

188 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 19, 300.

19syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 324.
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pencegah dan penyelamat bagi para pembacanya dari segala macam siksa
kubur.'"
b. Kandungan Pokok Surah
Surah al-Mulk memiliki kandungan surah yang berisi penjelasan mengenai
penciptaan makhluk, segala aturan-Nya terhadap alam semesta, hikmah dibalik
bintang-bintang langit yang Dia ciptakan, mengenai keadaan orang-orang kafir di
hari akhir kelak, serta penjelasan mengenai seruan bagi orang Kkafir agar
menggunakan akalnya untuk berfikir dan mentadabburi segala macam hal yang
ada di alam.'"
c. Munasabah Surah
Surah al-Mulk ini memiliki kandungan pokok yang berkaitan dengan
surah al-Tahrim yang sama-sama berisi penjelasan tentang Allah yang Maha
Mengetahui segala macam rahasia, karena memang Dia lah sebagai pemilik dan
penguasa yang ada di seluruh alam semesta ini.*"
d. Makna Penggunaan Kalimat Tabaraka pada Pembuka Surah al-Mulk
Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab
Pada ayat pertama surah al-Mulk ini, M. Quraish Shihab menjelaskan

bahwa Maha Melimpah kebajikan Allah yang kerajaan-Nya ada di tangan-Nya

105yaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an,, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 323.

syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 324.

Y2Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 219.
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dan atas segala kekuasaan-Nya yang telah mengendalikan segala sesuatu
urusan.'”

Sebagaimana yang ada pada penjelasan surah al-Furgan, kata tabaraka
menurut M. Quraish Shihab berasal dari baraka yang memiliki arti mantap,
langgeng, yang juga berarti kebajikan yang banyak dan terus-menerus.
Berdasarkan pengertian ini, timbullah kata berkat. 1"*

Namun pada penjelasan lain, ada ulama yang mengartikan kata baraka ini
dengan Maha Suci yang juga memiliki makna yang sama dengan kata subhana.
Mengenai pemaknaan kata ini, Al-Biga’i menggabungkannya dengan makna
Maha Suci, Maha Besar, dan Maha Tinggi. Maha Agung, Keberkatan atas segala
kebajikan dan karunia-Nya.'”

Kata yadihi berasal dari kata yad yang memiliki arti tangan, dalam
pemaknaannya disini adalah nikmat-nikmat dan kekuasaan Allah. Pada ayat ini,
kata ‘tangan’ dimaknakan dengan segala bentuk kekuasaan Allah yang telah
mengendalikan segala sesuatu. Dengan tangan Allah juga, Dia bisa memberikan
dan bahkan mencabut kekuasaan kepada seseorang yang dikehendaki-Nya.'"®

Pada akhir ayat “Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” bermakna

sebagai penegasan atas makna potongan ayat sebelumnya dengan menyatakan

bahwa Allah berkuasa atas segala sesuatu yang mencakup seluruhnya, bukan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
3L Y*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
sz M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an lJilid
e ®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 342.
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hanya pada kekuasaan-Nya saja. Maka itulah, pada ayat ini kalimat atas segala
sesuatu didahulukan dari kalimat Maha Kuasa.'"’
2) Hamka

“Maha Suci Dia yang di dalam tangan-Nya sekalian kerajaan” bermakna
bahwa Allah menyatakan kepada manusia tentang segala kekuasaan-Nya yang ada
di dunia ini, juga meliputi kerajaan-Nya adalah benar-benar ada dalam genggaman
tangan-Nya.'"®

“Dan Dia atas tiap-tiap sesuatu adalah Maha Menentukan” bermakna
bahwa Allah yang Maha Kuasa telah membagi pada tiap masing-masing
kekuasaan yang ada di langit dan bumi. Segala sesuatu yang dimaksud disini
adalah mencakup semuanya, baik yang ada di langit maupun di bumi. Sehingga,
jelaslah bahwa segala apapun itu sudah ada ketentuannya dari Allah.!"

Sifat Allah yang ada pada kata gadird pada akhir ayat tersebut bermakna
bahwa Allah dalam melakukan sesuatu berdasarkan kehendak-Nya tanpa
ketentuan lain yang melarang-Nya. Sedangkan yang ada di alam dunia ini lah
yang berdasarkan ketentuan dari-Nya.**

3) Kemenag

Ayat pertama surah al-Mulk ini bermakna bahwa Allah dengan kekuasaan

dan rahmat-Nya, Dia mempunyai kerajaan yang ada di dunia dan kerajaan di

akhirat. '8

Y"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 342.

BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7528.

PHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7529-7530.

BOHYAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7531.

181Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 221.
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Kerajaan Allah di dunia meliputi semua yang ada di dalamnya. Selain
menciptakan segala isi yang ada di dunia ini, Dia juga mengatur dan menjaga
semua yang ada di alam dunia ini. Kemudian, Dia menciptakan hukum-hukum
untuk keberlangsungan hidup makhluk-Nya di dunia. Hukum-hukum-Nya
tersebut terbagi dua, yakni pertama sunnatullah atau hukum-Nya yang berlaku
untuk semua makhluk yang ada di alam dunia, baik yang sudah diketahui maupun
yang belum. Namun, jika melanggar dari hukum-hukum-Nya tersebut, maka akan
mendapatkan sanksi berupa kebinasaan dan kesengsaraan terhadap pelakunya.
Kedua berupa agama yang Dia turunkan kepada umat manusia melalui Nabi dan
Rasul-Nya untuk memberikan manusia petunjuk agar mendapat kebahagiaan di
dunia dan akhirat.*®

Kerajaan akhirat merupakan kerajaan Allah yang abadi, yang dimulai
setelah hancurnya kerajaan dunia, yakni saat terjadinya hari kiamat kelak hingga
saat manusia dibangkitkan dari kubur. Di kerajaan akhirat kelak, Allah mengadili
semua perbuatan makhluk saat di dunia dan memberikan mereka masing-masing
pembalasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut.*®3

Kemudian di akhir ayat, Allah menyebutkan bahwa Dia-lah penguasa
kerajaan yang ada di dunia dan kerajaan yang di akhirat. Dia-lah Maha Kuasa atas
segala sesuatu, tidak ada satu pun makhluk yang dapat menyamai dan luput dari

kekuasaan-Nya tersebut.*8*

182Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 222-223.
183Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 223.
84Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 224.
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4) lbn Katsir

Pada ayat pertama surah al-Mulk ini, Ibn Katsir di dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa Allah menyatakan pujian terhadap diri-Nya yang mulia atas
semua kekuasaan yang berada dalam genggaman tangan-Nya.'®®

Allah Maha Kuasa atas semua makhluk yang Dia ciptakan, Dia juga yang
mengatur dan mengendalikan semua urusan makhluk-Nya tersebut sesuai dengan
kehendak-Nya, tiada satupun makhluk yang dapat menentang ketentuan hukum-
Nya tersebut.*®®

Pada akhir ayat dinyatakan, “Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”
bermakna bahwa segala apapun yang Allah perbuat tidak akan ada
pertanggungjawabannya. Dia bebas berbuat sesuai kehendak-Nya karena Dia
Maha Perkasa, Maha Bijaksana, dan Maha Adil atas segala sesuatu.™®’
5) Al-Thabari

Kata tabaraka disini memiliki arti Maha Suci, yang bermakna bahwa Allah
Maha Tinggi dan Maha Agung. Kemudian dilanjutkan dengan potongan ayat
“Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan” bermakna bahwa Allah memiliki
kekuasaan meliputi kerajaan-Nya yang ada di dunia dan akhirat, seluruhnya
berada di tangan-Nya. Temasuk dalam hal ketetapan dan segala urusan-Nya juga

berlaku baik di dunia maupun akhirat.'®®

% Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 237.
'8 Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir lIbnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 237.
87 Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasygi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M. Abdul
Ghoffar E.M, 237.
"% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 267.
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“Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” bermakna bahwa Allah bebas
berbuat apa saja secara penuh berdasarkan kehendak-Nya tanpa satu pun makhluk
yang dapat menentang semua perbuatan-Nya tersebut, juga tidak ditemukan
segala unsur-unsur kelemahan yang dapat menghalangi semua perbuatan-Nya
tersebut.*®
Ungkapan tabaraka ini hanya dikhususkan kepada Allah saja, sebagaimana

kalangan bangsa Arab vyang juga menyebutkan tabaraka dengan

menyandarkannya kepada Allah swt. Al-Thurmah menyebutkan dalam syairnya:

RGOt Edabl W o 8 o) LU Y ESE

“Maha Suci Engkau, tidak ada yang mampu memberi sesuatu yang Engkau
cegah, dan tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan wahai
Tuhanku.™°

Berdasarkan pemaparan tentang kalimat pujian yang diawali dengan
ungkapan tabaraka pada surah diatas, maka memiliki makna sebagai bentuk
pengungkapan tentang segala kebaikan-kebaikan Allah yang berlimpah, yang
selalu Dia berikan kepada seluruh makhluk-makhluk-Nya. Keberkahan dari-Nya
tersebut semata-mata karena kekuasaan-Nya yang meliputi langit dan bumi, serta
kepada seluruh makhluk-Nya, baik dari kalangan malaikat, jin, manusia, maupun
makhluk lainnya. Maka, atas keberkahan dari-Nya tersebutlah, mereka memuji

nama-Nya yang Maha Suci, Agung, dan Tinggi.

% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 267.
1%9syaikh al-Syanqithi, Tafsir Adhwdul Baydn, Trans. Ahmad Affandi (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2010), 126-127.
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C. Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah Al-Qur’an

1. Surah al-Isra

&5 () L) antaall I w10ad) astall ¢ Mam@“\ G AL
) M\M\ﬁm\m\wq’)@dp

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada
malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Agsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda

(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.”
a. Deskripsi Umum

Surah al-Isra terdiri dari 111 ayat yang diturunkan di Mekkah. pada awal
dan akhir surah, membahas tentang keutamaan turunnya Al-Qur’an beserta
dengan kedudukan pentingnya bagi kehidupan umat manusia.***

Alasan dinamakan surah al-lsré adalah karena pada awal surah ini
dijelaskan mengenai kejadian isra’ Nabi SAW sebagai mukjizat Allah kepada
beliau, sekaligus sebagai pengalihan risalah kenabian dan kitab suci dari Bani
Israil kepada umat beliau. Surah ini juga dinamakan dengan Bani Israil, karena di
dalamnya membahas tentang keadaan-keadaan Bani Israil dan kerusakan di muka
bumi yang pernah mereka buat.*

b. Kandungan Pokok Surah
Surah al-Isra ini berisi penjelasan tentang pengalihan risalah dan kitab

suci dari Bani Israil kepada bangsa Arab, surah ini menjelaskan juga bahwa Bani

Israil ini tidak memberi perhatian besar kepada kitab suci mereka, di jelaskan pula

B1syaikh Adil Muhammad Khalil Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir,
109-110.

1925yaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 109.
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kitab suci Al-Qur’an yang sampai kepada umat Nabi SAW. Pembahasan lainnya
juga mengenai seluruh perintah Allah kepada umat manusia sudah sesuai dengan
fitrah mereka masing-masing, penjelasan mengenai nilai Al-Qur’an, mengenai
fungsi Al-Qur’an yang sebagai rahmat dan penyembuh, mengenai kemulian dan
keagungan Al-Qur’an, peranan Al-Qur’an, serta berisi seruan untuk umat manusia
agar mengimani Al-Qur’an dan senantiasa tidak mengabaikan isi ajaran di
dalamnya seperti yang dilakukan oleh umat terdahulu.*®
c. Munasabah Surah

Surah al-Isra ini memiliki keterkaitan pembahasan dengan surah al-Nahl.
Pada surah al-Nahl, Allah menjelaskan mengenai orang-orang Yahudi yang
berselisih tentang hari sabat, adapun surah al-Isra menjelaskan tentang ketetapan
syariat orang Yahudi yang ada dalam kitab Taurat.*

Dalam Surah al-Nahl dijelaskan pula mengenai Allah yang menganjurkan
Nabi SAW agar tetap sabar dan melarang beliau agar tidak terlalu bersedih
dikarenakan tipu daya kaum musyrik, kemudian dalam surah al-Isra dijelaskan
pula mengenai kemuliaan dan ketinggian martabat beliau di sisi Allah.'*®

Masing-masing kedua surah ini menjelaskan mengenai nikmat yang Allah
berikan kepada manusia, namun kebanyakan masih banyak yang tidak

mensyukurinya. Serta juga dijelaskan mengenai manfaat madu sebagai obat yang

dapat menyembuhkan penyakit bagi manusia, sebagaimana Al-Quran yang dapat

1%syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 110-111.

1%Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 426.

19%5Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 426.
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menyebuhkan berbagai penyakit hati manusia, sekaligus sebagai rahmat bagi
orang-orang yang mengimaninya.**
d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah al-lIsra
Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab
Pada ayat pertama surah al-Isrd’, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
Maha Suci Allah yang sempurna karena telah memperjalankan Nabi Muhammad
SAW dari masjidil haram Mekkah ke Masjidil Agsha Palestina, pada waktu
malam sebagai tanda-tanda atas kekuasaan dan kebesaran Allah.*¥’

Kata subhana disini berasal dari kata sabbaha yang dimaknakan dengan
kata menjauh, sama halnya dengan seseorang yang ketika berenang menjauh dari
posisi awal. Namun dalam pengertian agama, subhana dimaknakan dengan
menjauhkan Allah dari sifat-sifat kejelekan dan kekurangan dari-Nya. Maka,
ketika seseorang mengucapkan kalimat subhanallah itu berarti sebagai pengakuan
dari seseorang bahwa tidak ada satu pun sifat kekuarangan yang ada pada
Allah.'*

“Maha Suci yang telah mengisra’kan hamba-Nya”, pada ayat ini kata

subhéna tidak diiringi dengan nama Allah. Hal ini agar tidak terjadinya

19Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 426.

Y9\M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 399.

98\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 399-400.
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pengulangan pada kata Allah, tetapi sebagai gantinya dinyatakanlah dengan
bentuk perbuatan-Nya yang telah mengisrakan Nabi Muhammad SAW.*

Kata asra serupa juga dengan kata sard ini memiliki arti perjalanan
malam. Kemudian kata bi’abdihi diartikan dengan hamba-Nya. Huruf ba yang
terdapat pada kata bi’abdihi tersebut memiliki makna sebagai perjalanan isra’
Nabi ba Muhammad SAW yang juga berada dibawah bimbingan Allah. Adapun
pada kata 'abdihi diartikan dengan hamba-Nya. Kata ‘abd dalam Al-Qur’an selalu
menunjuk kepada Nabi Muhammad SAW, karena beliau seorang hamba yang
pengabdiannya sempurna kepada Allah.*®

Kata lailan memiliki arti malam, yang ulama berbeda dalam memaknainya.
Ada yang berpendapat malam yang dimaksud pada ayat ini adalah perjalanan
suatu malam yang singkat. Ada pula yang berpendapat bahwa perjalanan malam
tersebut terjadi saat orang-orang tertidur, dan yang melakukan perjalanan malam
tersebut hanyalah jiwa beliau. Sementara menurut Sayyid Quthub, maksud malam
dalam ayat ini adalah suatu perjalanan malam dengan dipenuhi suasana
ketenangan yang mengiringi peristiwa besar tersebut.?*

Kata al-masjid bermakna tempat sujud, sedangkan kata al-haram bermakna
sesuatu yang dihormati. Sehingga makna dari al-masjidil haram adalah masjid
yang agung dan juga dihormati. masjidil haram disini diartikan bukan hanya pada

bangunan area tempat sujud saja, namun pada saat itu masjidil haram juga

199M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 400.

20Ny Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 401-402.

2\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 402.
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mencakup area halaman bahkan rumah-rumah yang berada disekitarnya. Ada
yang berpendapat, pada saat itu Nabi SAW sedang tidur di area sekitar ka’bah,
seperti Hijr Isma’il. Sehingga hal tersebut juga termasuk cakupan makna dari al-
masjidil haram.?%?

Kata al-agsha memiliki arti yang terjauh. Dalam hal ini, ada yang mengartikan
tempat sujud yang terjauh yakni yang berada di bait al-maqdis Palestina dan ada
juga yang berpendapat bahwa maksudnya disini adalah berupa tempat sujud yang
terjauh yakni langit ketujuh.?®

Penyebutan antara dua masjid dalam perjalanan isra’ tersebut bermakna
bahwa hendaknya para manusia dalam menjalani hidup senantiasa mengawalinya
dengan ketaatan kepada Allah dan mengakhirinya pula dengan ketaatan kepada
Allah, sebagaimana perjalananan menuju masjid yang satu hingga ke masjid yang
lain. Ibn Asyur memaknakan ini dengan ajaran Tauhid yang diajarkan oleh Nabi
Ibrahim di Masjid al-harém yang cabang syariatnya juga ada di bait al-maqdis
hingga diakhiri lagi ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW di
masjid al-haram.?*

Kata barakna berasal dari kata barakah yang berarti banyaknya suatu

kebajikan. Keberkatan disini mencakup juga dengan adanya pengutusan para Nabi

Allah yang membawa banyak manfaat bagi seluruh alam.?®

22M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 7,
402_40?0‘3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 7,
o 20%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 7,
o 205M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 7,
405.
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Kata haulahu memiliki arti sekitarnya, menurut Sayyid Quthub bermakna
bahwa limpahan keberkatan tersebut mencakup semua yang ada disekitar dari
masjid itu sendiri.?®

“Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar dan Maha Melihat” pada
akhir ayat ini al-Biqa’i berpendapat bahwa maknanya adalah menunjuk kepada
Nabi Muhammad itu sendiri, yang mana Allah telah menganugerahkan beliau
kesempurnaan pada daya lihat dan daya dengar beliau, yang dibuktikaan saat
beliau menceritakan semua peristiwa yang terjadi kepada kaum musyrikin.?%’

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ulama berbeda pendapat mengenai
peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW, yakni apakah beliau saat peristiwa
itu melakukannya dengan jasad dan ruh beliau atau hanya ruh beliau saja melalui
mimpi. Serta mengenai mi raj beliau pun ulama berbeda pendapat, apakah terjadi
sekaligus dalam satu peristiwa atau melalui dua kali peristiwa, hal ini karena
dalam ayat tersebut tidak dijelaskan secara rinci. Pembahasan khusus Isra’ Mi’raj
secara lengkap dapat dilihat pada berbagai riwayat-riwayat maupun kitab-kitab
hadis.”®®
2) Hamka

Pada ayat pertama surah al-Isra’ ini, Hamka menjelaskan bahwa Allah telah
menegaskan serangkaian peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW pada

waktu malam dari Masjidil Haram Mekkah hingga ke Masjidil Agsha Palestina.

2%\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an lJilid
7, 406.

27\M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 406.

298\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
7, 406-407.
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Ayat tersebut dimulai dengan pernyataan kemahasucian Allah yang telah
mengisra’kan Nabi Muhammad SAW pada waktu malam. Kata hamba-Nya yakni
Nabi Muhammad SAW yang ada pada ayat ini sebagai penegas bahwa peristiwa
ini benar-benar terjadi atas kehendak-Nya.?*

Peristiwa isra’ yang terjadi pada hamba-Nya yakni Nabi Muhammad SAW
semata-mata sebagai bukti untuk memperlihatkan semua kekuasaan-Nya kepada
beliau, juga mi’'raj beliau yang dilakukan pada malam itu juga. Sesungguhnya
pendengaran dan penglihatan-Nya mencakup bagi semuanya.?*’

Adapun rangkaian peristiwa mi raj beliau juga terjadi pada malam tersebut,
sebagaimana yang dijelaskan pada firman Allah berikut:

Yoy sdage s 4l eag |- Vo s 2o sy a7 b FPE I >
VWosoalA yalyadys VY oo la e aay el VY 6l W alsell QX
L VT sk WA i 3 e Gl G5 die Ve giiall 355 die

VYV oada s Hiall £13
(11)Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. (12). Maka Apakah
kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya?
(13). Dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang
asli) pada waktu yang lain. (14). (yaitu) di Sidratil Muntaha. (15). Di dekatnya
ada syurga tempat tinggal. (16). (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. (17). Penglihatannya
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula)
melampauinya. (Q.S An-Najm/53: 11-17)*"

Para ulama sepakat mengenai kebenaran peristiwa Isra’ Mi’raj beliau
tersebut, namun yang menjadi perbedaan di kalangan ulama disini hanyalah pada

saat terjadinya perisitwa tersebut, apakah  melalui ruh dan jasad beliau atau

hanya ruh beliau saja yang terjadi melalui mimpi. Serta pada waktu terjadi

29 AMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 3999.
2OHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 3999.
2IHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4001.
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peristiwa Isra Mi raj tersebut para ulama pun berbeda pendapat, namun mayoritas
ulama berpendapat bahwa peristiwa beliau ini terjadi setelah diangkatnya beliau
menjadi Rasul, yakni terjadi sebelum hijrah beliau.?*?

Kata ‘abdihi pada ayat ini diartikan oleh penafsir klasik sebagai alasan bahwa
saat terjadinya peristiwa isra’ mi’raj tersebut adalah melalui roh dan jasad beliau.
Namun, ada pula yang membantah pendapat tersebut, dengan mengatakan bahwa
kata ‘abdihi ini dapat juga dikatakan untuk para malaikat-Nya. Menurut Sayyid
Quthub, adanya kata ‘abdihi yang disebutkan dalam ayat ini bertujuan untuk
menguatkan akidah umat Islam, melalui serangkaian peristiwa isra mi raj beliau.
Sehingga, meskipun beliau mendapatkan derajat yang tinggi disisi-Nya, beliau
tetaplah hanya sebagai hamba-Nya. Kalimat subhana yang ada pada ayat ini
merujuk kepada Allah yang telah mengisra’kan dan memi rajkan beliau, segala
pujian dan kemuliaan tertinggi hanyalah kepada-Nya.?*®

Semua peristiwa isra’ mi 'raj yang dialami oleh beliau ini dapat dipahami oleh
umat Islam sebagai suatu keyakinan tauhid atas segala mukjizat yang Dia berikan
kepada hamba-Nya yakni rasul-rasul-Nya. Hal tersebut terjadi semata-mata
karena kehendak-Nya.?**

3) Kemenag

Pada kata subhana yang ada pada ayat pertama surah ini, Allah memberi
pernyataan kepada manusia atas segala kemahasucian dan keagungan-Nya yang
telah mengisra 'kan hamba-Nya yakni Nabi Muhammad SAW pada waktu malam

dengan sangat cepat. Hal itu agar semua manusia dapat mengakui sifat-sifat Dia

22 HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4002.
ZBYAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4010.
2B AMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 6, 4011.
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yang suci dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya dan keagungan sifat-sifat-
Nya.215

Adapun kata subhana yang berada di awal ayat memiliki makna bahwa Allah
dengan segala iradah dan kekuasaan-Nya dapat melaksanakan peristiwa-peristiwa
luar biasa, diantaranya seperti peristiwa isra’ Nabi Muhammad SAW ini.**®

Kata asrd memiliki makna bahwa perjalanan Nabi Muhammad SAW
dilaksanakan pada waktu malam hari. Kemudian pada kata lailan yang berarti
malam hari disini sebagai penegasan bahwa peristiwa tersebut benar-benar
memang terjadi pada waktu malam hari, dimana pada waktu tersebut merupakan
waktu terbaik bagi hamba untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah.?*’

Kata ‘abdihi bermakna bahwa Allah memilih Nabi Muhammad SAW untuk
melakukan perjalanan malam karena beliau sebagai Nabi terkakhir dan juga
penghormatan Allah kepada beliau.?*®

Perjalanan Nabi Muhammad SAW tersebut dimulai dari Masjidil Haram
Mekkah hingga ke Masjidil Agsha Palestina. Masjidil Agsha diartikan disini
sebagai letak yang terjauh dari kota Mekkah.?*®

Pada Masjidil Agsha dan sekitarnya, Allah telah menurunkan berkatnya
dengan menjadikan tempat tersebut subur dan makmur. Oleh karena tempat
tersebut merupakan tempat peribadatan para Nabi dan tempat dimana Allah

menurunkan wahyu kepada mereka.?*

?>Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 5, 428.

Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 428.

Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya lilid 5, 428.
28Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 428.
29Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 428.
?2Tjim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 428.

216.
217
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Allah mengisrakan Nabi Muhammad SAW pada waktu malam, untuk
menunjukkan kepada beliau semua bukti-bukti kebesaran-Nya pada saat beliau
melakukan perjalanan dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha. Semua itu untuk
memberikan beliau pengalaman-pengalaman dan untuk memantapkan hati beliau
atas segala bukti-bukti kebenaran wahyu-Nya.?**

Pada akhir ayat, Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mendengar atas segala
makhluk-Nya dan Maha Melihat terhadap semua perbuatan makhluk-Nya, yang
tidak ada satu pun yang luput dari-Nya.**?

4) lbn Katsir

Pada ayat pertama surah al-lIsrd’ ini, Allah menyatakan pujian dan
mengagungkan kedudukan diri-Nya sendiri atas segala kekuasaan-Nya, yang
tidak ada satu pun makhluk yang dapat berkuasa selain-Nya.**

“Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil
Harédm menuju ke Masjidil Agsh&” bermakna bahwa Allah memperjalankan Nabi
Muhammad SAW pada sebagian malam yang berawal dari Mekkah hingga ke
Baitul Maqdis yang tempatnya berada di Illiya, tempat ini juga merupakan kota
pusat para Nabi sejak masa Nabi Ibrahim. Pada saat Nabi SAW melakukan
perjalanan tersebut, para Nabi sebelum beliau berkumpul disana dan melakukan

shalat berjamaah yang di imami oleh beliau sendiri.?**

?21Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 428-429.

222Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 5, 429.

?ZAbu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 262.

?24Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 262.
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“Yang telah Kami berkahi sekelilingnya, agar Kami perlihatkan kepadanya
sebagian dari tanda-randa Kami” bermakna bahwa Allah telah memberkahi
tempat yang berada di sekelilingnya tersebut dengan menjadikan tanaman-
tanaman dan buah-buahan disana tumbuh subur. Semua tersebut merupakan
sebagian dari tanda-tanda kebesaran yang Allah tunjukkan kepada Nabi

Muhammad SAW. Dalam ayat lain juga dijelaskan:

80 w [ | oz
VA s8I 435 cul el

“Sesungguhnya Dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan)
Tuhannya yang paling besar.” (Q.S al-Najm/53: 18)*%

“Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat” bermakna bahwa
Allah Maha Mendengar atas segala perkataan-perkataan yang membenarkan dan
menudustakan peristiwa dari-Nya tersebut dari kalangan orang kafir maupun
orang beriman. Serta Dia Maha Melihat atas segala perbuatan makhluk-makhluk-
Nya, sehingga masing-masing dari mereka tersebut pun Allah berikan hak, baik
yang di dunia maupun yang di akhirat.??

5) Al-Thabari
“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam” bermakna bahwa ayat tersebut sebagai pernyataan kesuciaan Allah yang

telah mengisrakan Nabi Muhammad SAW pada malam hari. Ayat ini sebagai

bantahan atas pernyataan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa Allah

?%Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir lIbnu Katsir Jilid 5, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 262.

?Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 262.
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memiliki sekutu dan untuk mengagungkan Allah dari pernyataan-pernyataan
orang musyrik tersebut.?’

Kata subhana sebagaimana yang di riwayatkan oleh Musa bin Thalhah
bahwa Nabi SAW ketika ditanya tentang makna subhanallah, beliau menjawab
bahwa kalimat tersaebut bermakna menyucikan Allah dari sifar-sifat
keburukan.?®

Kata al-isra bermakna berjalan pada malam hari dan kata lailan bermakna
sebagian malam.?”® Kemudian pada kalimat “Dari Masjidil Haram” bermakna
bahwa yang dimaksud tersebut adalah Al-Haram. Sebagian dari ahli takwil yang
mengatakan maksud tersebut menjelaskan bahwa Al-Haram itu seluruhnya adalah
masjid.”®® Sedangkan pada kalimat “Ke Masjidil Aqsha” bermakna Masjid yang
berada di Baitul Maqdis. Kata al-agshd& memiliki makna yang terjauh,
maksudnya adalah masjid yang terjauh untuk dikunjungi dari Masjidil Haram.?*

Para ulama berbeda pendapat mengenai Nabi SAW dalam melakukan
perjalanan malam tersebut. Ada ulama yang berpendapat bahwa Nabi SAW
melakukan perjalanan malam dengan roh saja dan ada juga yang mengatakan Nabi
SAW melakukan perjalanan malam dengan roh dan jasad beliau. Namun, Al-
Thabari menjelaskan bahwa Allah dalam memperjalankan Nabi SAW dari

Masjidil Haram ke Masjidil Agsha pada suatu malam menggunakan roh dan jasad

beliau, karena beliau menggunakan kendaraan burag dalam melakukan perjalanan

227 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 406.
228 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 407.
22 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 408.
29 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 408.
2L Abuy Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 417.
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tersebut. Serta beliau yang juga memimpn shalat para Nabi dan Rasul, kepada
beliau Allah juga menunjukkan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya.**?

“Yang telah Kami berkahi sekelilingnya” bermakna bahwa Allah yang
telah memberkahi daerah sekitarnya dengan menjadikannya sebagai daerah yang
subur tanamannya dan makmur dalam mata pencahariannya.”*

“Agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami” bermakna bahwa pada perjalanan tersebut Allah menunjukan
kepada Nabi SAW sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya, agar Nabi SAW
dapat mengambil pelajaran dan nasihat dari-Nya tersebut.?3*

“Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”
bermakna bahwa Allah Maha Mendengar atas semua perkataan-perkataan orang
musyrik Mekkah yang mendustakan dan mengimani dari perjalanan Nabi SAW
tersebut, serta Allah juga Maha Melihat atas semua perbuatan-perbuatan mereka
yang tidak ada sesuatupun yang luput dari pengetahuan-Nya. Allah juga yang
mengawasi atas semua perbuatan mereka dan membalasnya dengan balasan yang

setimpal

2. Surah al-Hadid

) Sl 55l a G GG ol L F

“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

22 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 451.

2% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 453.

234 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari jilid 16, 453.

2% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 16, 453-454.
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a. Deskripsi Umum

Surah al-Hadid terdiri dari 29 ayat yang diturunkan di Madinah. Pada
awal surah, membahas tentang perintanh Allah kepada umat manusia untuk
beriman dan berinfaq di jalan-Nya. Pada akhir surah, membahas tentang karunia
Allah yang agung dan luas terhadap seluruh makhluk-Nya.?*®

Alasan dinamakan surah al-Hadid adalah karena atas karunia dari-Nya
yang telah menurunkan besi kepada hamba-hamba-Nya agar dapat dimanfaatkan
untuk menguatkan bangunan-bangunan, alat-alat perang, industry-industri,
peralatan-peralatan, dan lain sebagainya.”®’
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Hadid ini mengandung penjelasan tentang kekuasaan dan

keluasan ilmu Allah, maka pantaslah semua makhluk bertasbih kepada-Nya.
Kemudian menjelaskan juga tentang harta yang dimiliki manusia sepenuhnya
hanyalah titipan dari-Nya, menjelaskan tentang peringatan Allah kepada orang-
orang beriman akan janji mereka, keutamaan berinfak baik sebelum maupun
sesudah penaklukan kota Mekkah, keadaan orang-orang munafik saat hari akhir
kelak, keutamaan dan keberkahan berinfak, penjelasan hakikat dari dunia, iman
kepada gadha dan gadar yang akan mengokohkan hati orang beriman yang

ditimpa musibah dan juga dapat menghindari dari sifat bangga diri, serta surah ini

26Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 279-280.

2’syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 279.
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juga menjelaskan tentang hikmah diturunkannya para Rasul dan kitab-kitab dari-
Nya.238
c. Munasabah Surah
Surah al-Hadid ini memiliki kandungan surah yang berkaitan dengan
surah al-Widigqi’ah. Pada akhir surah al-Wdgqi'ah dijelaskan mengenai perintah
untuk bertasbih kepada-Nya untuk menyebut nama-Nya yang telah menciptakan
dan memelihara seluruh alam ini, kemudian pada awal surah al-Hadid dijelaskan
bahwa semua makhluk-Nya yang ada di langit dan bumi hanya bertasbih
kepada-Nya.?*®
Selain itu, masing-masing surah ini menjelaskan mengenai orang-orang
yang berlomba (al-Sabiqun). Serta kedua surah ini juga sama-sama membahas
tentang kekuasaan Allah.?*
d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah Al-Hadid
Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab
Kata sabbaha di sini memiliki arti menjauh, ibaratkan juga dengan
seseorang yang sedang berenang, pada hakikatnya ia menjauh dari posisi
awalnya.”**

Bertashih kepada Allah bermakna menjauhkan Allah dari segala sifat

kekurangan-kekurangan maupun sifat ketidaksempurnaan dari-Nya yang ada pada

2%8gyaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad, 280-
281.

29Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, 662.

#0Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, 662.

I\M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 5.
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benak makhluk. Allah sebagai wujud yang tidak terbatas, sehingga atas segala
keterbatasan makhluk-makhluk-Nya tersebut tidak dapat membayangkan segala
kesempurnaan yang ada pada-Nya.**?

Kata ma& yang ada pada ayat ini mencakup untuk segala makhluk-Nya yang
tidak bernyawa dan tidak berakal. Adapun jika ayat ini menggunakan kata man,
maka hanya mencakup untuk makhluk-Nya yang berakal dan bernyawa saja.’*®

Mengenai tasbih makhluk tersebut kepada Allah, ulama ada yang berbeda
pendapat. Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa makhluk tersebut
bertasbih kepada Allah ini menunjuk kepada bentuk keesaan dari-Nya.
Kemudian sebagian lagi ada yang berpendapat bahwa tasbhih makhluk-Nya ini
berupa ketaatan dan ketundukan pada ketetapan yang Allah berikan kepada

mereka, sebagaimana yang ada pada Q.S al-Isr&/17: 44
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Juga pada Q.S Saba/34: 10:
Yo mmu}ﬁ}i fubm@}\ zjcmMuUum\ a1y 3
“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari kami. (kami

berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-
ulang bersama Daud”, dan Kami telah melunakkan besi untuknya.***

2\M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 5.

#3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 6.
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2) Hamka

“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah” menurut Hamka
bermakna bahwa ucapan tasbih  merupakan sebuah ucapan syukur yang
diucapkan oleh makhluk sebagai pengakuan atas segala kemuliaan dan kesucian-
Nya yang telah menciptakan semua gerak yang ada di alam.?*®

Masing-masing makhluk-Nya di alam ini memiliki perlakuan dan caranya
masing-masing untuk bertasbih kepada-Nya. Manusia dalam bertasbih memuji-
Nya akan mengucapkan dengan lidahnya dengan ucapan subhénallah. Adapun
makhluk lain yang ada di alam ini akan mengucapkan tasbih dengan cara dan
perlakuannya masing-masing. Manusia yang benar-benar beriman kepada Allah
dan kuat keyakinannya akan mendengar ucapan tasbih dari makhluk alam
tersebut.?*

“Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” bermakna bahwa Allah
dengan segala keperkasaannya tidak dapat dikalahkan oleh makhluk manapun.
Tetapi bagaimanapun juga, keperkasaan Allah terhadap segalanya ini pun selalu
diiringi dengan kebijaksaan-Nya, sehingga yang selalu nampak oleh makhluk-Nya
ini pun hanyalah kebijaksanaan-Nya dari-Nya saja.**’

3) Kemenag
Allah menciptakan segala yang ada di langit dan bumi, baik ciptaan-Nya

yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa bertasbih untuk memuji kebesaran

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 6.

ZHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7159.

28HAMKA, Tafsir al-Azhar Jiild 9, 7159.

ATHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7160.
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dan kekuasaan-Nya. Semuanya tunduk dan patuh atas segala perintah-Nya.
Manusia sebagai makhluk yang berakal sudah sepatutnya untuk bertasbih
memuji-Nya dan menyucikan-Nya, serta menjalankan segala perintah dan
larangan-Nya.?*®

Pada ayat-Nya yang lain dijelaskan:

o ot o 3.3 \& ,’:.aga,%o."/,ﬂ.o’a,}oﬁ 5, oy st s A
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekalian tidak mengerti tashih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.” (Q.S al-1sra/17: 44)**

Dia-lah Maha Perkasa atas segalanya, yang tidak ada satu pun yang dapat
menandingi-Nya dan Dia Maha Bijaksana atas segala ciptaan-Nya, Dia yang
mengatur dan memerintah semua makhluk-Nya berdasarkan kehendak-Nya.?*

4) 1bn Katsir

Pada ayat pertama surah al-Hadid ini, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
semua makhluk-makhluk Allah bertasbih kepada-Nya baik yang ada di langit dan
bumi, dalam hal ini termasuk juga tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan.?**

Allah Maha Perkasa yang berarti semua makhluk-makhluk ciptaan-Nya

tunduk dan patuh kepada-Nya. Serta Allah juga Maha Bijaksana terhadap semua

8Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, 664-665.

#Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, 665.

20Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 9, 665.

#1Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 39.
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makhluk-Nya, baik dari segi penciptaan, perintah, maupun syariat yang
ditentukan-Nya.?*
5) Al-Thabari

“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah” menurut al-
Thabari bermakna bahwa makhluk-makhluk Allah semuanya bertasbih kepada-
Nya baik yang ada di langit maupun di bumi, untuk mengagungkan-Nya serta
tunduh dan patuh pada perintah-Nya. >

Sebagaimana yang juga dijelaskan dalam Q.S al-Isr&/17: 44:
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada

Allah. dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi

kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun. »2>4

“Dia-lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” bermakna bahwa

Allah dengan keperkasaan-Nya akan membalas dan menghukum bagi makhluk-

Nya yang menentang dan tidak taat pada perintah-Nya, baik itu makhluk yang

berada di langit maupun bumi. Dengan keperkasaan-Nya, Dia akan membalas

perbuatan makhluk yang mengingkari-Nya. Dia juga Maha Bijaksana terhadap

makhluk dan mengatur semua urusan mereka serta memberikan apa saja yang

mereka perlukan.?>

»2Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.

Abdul Ghoffar E.M, 39.
253 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 24, 643.
2% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 24, 643-644.
2> Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 24, 644,
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3. Surah al-Hasyr

Vsl 5adl 5 Gm W s e hldl e A

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada Allah; dan
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

a. Deskripsi Umum

Surah al-Hasyr terdiri dari 24 ayat yang diturunkan di Madinah. Surah ini
membahas tentang Allah yang Maha Kuasa dalam memberikan kemuliaan
terhadap orang-orang yang beriman kepada-Nya dan juga memberikan kehinaan
terhadap orang-orang kafir yang mengingkari-Nya.>*®

Alasan dinamakan surah al-Hasyr adalah karena ada dise butkan dalam 2

ayat di surah ini. Kemudian disini juga dijelaskan mengenai kisah bani Nadhir
yang diusir dari Madinah, oleh karena mereka yang telah berkhianat terhadap
perjanjian dengan kaum muslimin, bahkan berbuat lebih dari itu untuk
menghancurkan islam dan juga kaum muslimin.%’
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Hasyr ini menjelaskan tentang tasbih kepada Allah untuk
menyucikan-Nya atas segala kekuasaan, kebijaksanaan, dan kemuliaan-Nya.
menjelaskan juga tentang keadaan orang-orang munafik dan yahudi yang telah
Allah hinakan, sedangkan pada keadaan kaum muhajirin dan anshar yang berhak

untuk mendapat pujian dari Allah.?®

26syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad Syahrir
dengan, 290.

*’Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 42.

»8syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 290.
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Kemudian surah ini juga menjelaskan mengenai hukum fa’i, perbedaan
antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir, serta juga menjelaskan tentang
pengaruh dari keagungan Al-Qur’an.”*®
c. Munasabah Surah

Surah Al-Hasyr ini memiliki kandungan surah yang berkaitan dengan surah
al-Mujadalah. Allah menyatakan tentang kemenangan islam pada akhir surah al-
Mujadalah, kemudian pada awal surah al-Hasyr dijelaskan mengenai salah satu
dari kemenangan tersebut, yakni dengan pengusiran Bani Nadhir dari Madinah.?®°

Masing-masing surah ini juga menjelaskan bahwa yang menentang Allah
dan Rasul-Nya akan mendapat kebinasaan dan siksa yang pedih. Serta kedua
surah ini menyebutkan mengenai keadaan orang-orang Yahudi dan Munafik yang
bersatu untuk memusuhi kaum muslimin, namun usaha mereka tersebut tidak
menghasilkan apa-apa.?**

d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah al-Hasyr
Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab
Kata tasbih sebagaimana yang telah dijelaskan oleh M. Quraish Shihab pada
surah sebelumnya memiliki makna menjauh, seperti halnya seseorang yang
berenang menjauh dari posisi awal. Dalam hal ini, bertasbih bermakna untuk

menjauhkan Allah  dari segala sifat ketidaksempurnaan yang ada dalam

pandangan makhluk. Oleh karena Allah yang Maha Sempurna, yang

29syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 290.

20Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 42.

%1Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 42-43.
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kesempurnaan-Nya tersebut tidak dapat sekalipun dapat dibayangkan oleh para
makhluk-Nya.?®?

Dalam ayat pertama surah ini, bermakna bahwa Allah menegaskan kepada
semua makhluk bahwa hanya kepada Dia-lah mereka semuanya bertasbih, baik
yang berada di langit maupun di bumi, semata-mata hanya untuk memuji atas
kebesaran dan keagungan-Nya, serta untuk tunduk dan mematuhi segala ketentuan
dari-Nya.”®®

Hanya Allah yang Maha Perkasa, yang segala ketentuan-Nya tidak dapat
ditentang oleh makhluk manapun dan Dia Maha Bijaksana atas segala ketetapan
yang Dia berikan kepada seluruh makhluk.?*

2) Hamka

Pada ayat pertama surah al-Hasyr ini, Hamka menjelaskan mengenai berita
gembira yang diterima oleh kaum muslimin atas pengusiran Bani Nadhir dari
Madinah dan kehancuran mereka, serta atas terlepasnya Nabi SAW dari
percobaan pembunuhan oleh orang Yahudi. Semua hal ini tidak lain karena
pertolongan dari Allah dengan segala kebesaran dan kekuatan mutlak dari-Nya.?®

Sehingga dari pertolongan-Nya tersebutlah, sudah sepantasnya para makhluk-
Nya mengucapkan tasbih kepada-Nya untuk memuji dan menyucikan-Nya atas

segala kebesaran dan syukur kepada-Nya. Maka, ungkapan tasbih yang ada pada

#%2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilld
e ?M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an Jilid
w103 ?%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an Jilid
A0 *®HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7247-7248.
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awalan ayat ini bertujuan sebagai pengingat bahwa segala apa yang ada di langit
dan bumi ini mengucapkan syukur kepada-Nya.?®®

“Dan Dia adalah Maha Perkasa” bermakna bahwa Dia yang perkasa dan
berwibawa, yang ketentuan hukum-Nya tidak boleh dilanggar. Bagi siapa saja
yang melanggar ketentuan hukum-Nya, maka akan mendapat hukuman dari-Nya.
Hal ini seperti yang dialami oleh orang-orang yang hendak melakukan percobaan
pembunuhan terhadap Nabi SAW, namun kemudian Allah menghukum mereka
yang telah melanggar perjanjian hukum dengan kaum muslimin sebelumnya
untuk dapat hidup damai berdampingan. Sehingga, keperkasaan Allah tersebut
dapat berlaku bagi siapa saja yang melanggar ketentuan dari-Nya.?’

“Lagi Maha Bijaksana” bermakna bahwa atas segala keperkasaan-Nya
tersebut, maka kemudian timbul kebijaksaan dari-Nya. Semua ketentuan hukum-
Nya berlaku keras dan ketat kepada seluruh makhluk, yang sekali pun tidak boleh
dilanggar. Disamping peraturan-Nya tersebut pula-lah, Dia juga berbuat bijaksana
kepada setiap makhluk-Nya.?®®
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-Hasyr ini bermakna bahwa semua makhluk-
makhluk Allah yang ada di langit dan bumi, baik makhluk yang bernyawa
maupun yang tidak bernyawa bertasbih kepada-Nya. Makhluk-makhluk yang

bernyawa seperti manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Sedangkan makhluk

Y HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7248.
*"HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7248.
BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7248.
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yang tidak bernyawa seperti air, batu, udara, dan lainnya. Mereka semua tersebut
bertasbih berdasarkan dari keadaan dan kejadian mereka masing-masing.®

Semua makhluk tersebut tunduk dan patuh pada tiap-tiap ketentuan hukum
dan ketetapan dari-Nya. Makhluk-makhluk-Nya tersebut tidak akan sanggup
untuk terlepas dari hukum dan ketetapan yang telah Dia tentukan kepada masing-
masing mereka. Ketentuan hukum dan ketetapan-Nya inilah yang juga disebut
dengan sunnatullah. Maka, bagi siapa saja yang melanggar sunnatullah-Nya
tersebut, dia akan rusak dan hancur. Sendangkan bagi mereka yang mengikuti
sunnatullah-Nya, berarti sama dengan bertasbih kepada-Nya.?"

Jika sunnatullah merupakan ketentuan-Nya yang telah ada di alam ini,
berlaku untuk semua makhluk. Maka syariat-Nya yang juga bersi ketentuan dan
hukum-Nya ini berlaku untuk manusia yang dibawakan oleh Rasul-Nya.
Sehingga, manusia disini harus tunduk dan patuh pada sunnatullah dan taat dalam
melaksanakan syariat-Nya. Adapun untuk makhluk lainnya, hanya tunduk dan
patuh pada sunnatullah-Nya saja.?"

“Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” bermakna bahwa Allah dengan
segala keperkasaan-Nya, akan menghukum siapa saja yang melanggar ketentuan
hukum dan ketetapan-Nya baik berupa hukuman dunia maupu hukuman akhirat.
Dia menciptakan sesuatu di alam ini pasti ada tujuan dan manfaatnya. Hanya Dia-
lah yang maha mengetahui tujuan, manfaat, sebab, dan akibat dari semua ciptaan-

Nya di alam ini.?"

29Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 46.
2"Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 46-47.
?1Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 47.
2Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 47.
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4) lbn Katsir
Pada ayat pertama surah al-Hasyr ini, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa semua
makhluk Allah yang ada di langit dan bumi semuanya selalu bertasbih untuk
memuji dan menyucikan-Nya, serta ibadah shalat yang makhluk-Nya lakukan
hanya untuk menyembah-Nya saja dan mengesakan-Nya.?"®
“dan Dia-lah yang Maha Perkasa” bermakna bahwa hanya Dia yang dapat
mencegah segala sesuatu dan “lagi Maha Bijaksana” bermakna dalam hal
syariat dan ketetapan dari-Nya.?"
5) Al-Thabari
“Telah bertasbih kepada Allah” pada ayat pertama surah ini bermakna
berdo’a dan bersujud kepada-Nya, kemudian pada lanjutan ayat “Apa yang ada
di langit dan bumi” bermakna bahwa semua makhluk-Nya yang ada di alam ini.
Sehingga, makna dari “Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan
bumi” adalah semua makhluk Allah yang berada di alam, baik di langit maupun
di bumi bertasbih kepada-Nya, baik itu dilakukan dengan berdo’a kepada-Nya
maupun bersujud menyembah-Nya.?"
“dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” bermakna bahwa Dia dapat
membalas segala perbuatan makhluk yang berdosa dan melakukan maksiat

kepada-Nya, semua itu semata-mata karena Dia yang Maha Perkasa. Kemudian,

?Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 103.

?"Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 103.

?>Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 24, 833.
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Dia juga Maha Bijaksana dalam mengurus segala hal yang berkaitan dengan
makhluk-makhluk ciptaan-Nya.?"®

4. Surah al-Shaff

Vsl 5adl s Gm W e e pldl e s A

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada Allah; dan
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

a. Deskripsi Umum

Surah al-Shaff terdiri dari 14 ayat yang diturunkan di Madinah. Pada awal
surah membahas tentang perintah Allah terhadap orang-orang beriman untuk
berjihad di jalan-Nya dan perintah untuk menolong agama-Nya yang dijelaskan
pada akhir surah.?”

Alasan dinamakan surah al-Shaff adalah karena disini membahas tentang
pertolongan agama Allah, al-Shaff yang berarti barisan sebagai tanda persatuan
antar individu umat islam sekaligus sebagai tanda atas jihad dan kemenangan
mereka.?’®
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Shaff ini membahas tentang orang munafik yang perkataannya
tidak sesuai dengan perbuatannya, membahas juga tentang orang-orang yang

menentang dan menyakiti Rasul sebagai tanda atas kebinasaan mereka, disini juga

dibahas mengenai kabar gembira atas kedatangan nabi SAW yang disampaikan

?®Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 24, 833.

"'Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 297-298.

8syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 297.
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oleh nabi Isa, serta membahas bahwa amalan utama disisi Allah adalah beriman
dan berjihad di jalan-Nya sebagai kewajiban untuk menolong agama-Nya.?”®
c. Munasabah Surah
Surah al-Shaff ini berkaitan juga dengan surah al-Mumtahanah. Dalam

surah al-Mumtahanah menjelaskan bahwa Allah melarang kaum muslimin untuk
berhubungan dekat dengan kaum Kkafir yang telah memusuhi dan memerangi
mereka, kemudian diperkuat dengan penjelasan mengenai anjuran untuk
memerangi mereka dengan berjihad di jalan Allah pada surah al-Shaff.?®
d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah al-Shaff

Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab

Pada ayat pertama surah al-Shaff ini, sebagaimana yang juga telah dijelaskan
pada surah di atas, ayat ini sebagai pernyataan Allah kepada kaum yang
menyimpang dari-Nya, bahwa hanya Dia yang Maha Suci dan hanya kepada-Nya
saja seluruh makhluk yang ada di langit dan bumi bertasbih memuji-Nya.?*

Makhluk-makhluk-Nya tersebut mengakui kebesaran dan keagungan-Nya,
serta hanya kepada-Nya mereka patuh dan tunduk pada setiap ketetapan yang Dia
berikan.?®2

Dia Maha Perkasa atas segala ketentuan-ketentuan-Nya dan juga Dia Maha

Bijaksana terhadap segala ketetapan-ketetapan-Nya kepada seluruh makhluk.

"%Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 298.

280Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 107.

%8\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 189.

%82\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 189.
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Serta tidak ada makhluk selain-Nya yang dapat menentang ketentuan dan
ketetapan-Nya tersebut.?
2) Hamka

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi bertasbih kepada Allah”
bermakna bahwa ayat ini mengandung makna tauhid, yang mana jika manusia
merenungi semua ciptaan Allah yang ada di langit dan bumi, niscaya ia akan
merasa bahwa dirinya merupakan sebagian kecil dari seluruh ciptaan-Nya yang
ada di alam ini, baik di langit dan bumi.?®*

Seluruh ciptaan-Nya tersebut yang berada di langit dan bumi mengucapkan
tasbih hanya memuji-Nya. Makhluk ciptaan-Nya tersebut menyatakan bahwa
dengan segala kebesaran dan kekuasaan-Nya yang telah mengatur segala yang ada
di alam ini, dari yang besar hingga yang kecil.2%®

Jika manusia memiliki hati yang bersih, maka akan terbuka batinnya untuk
dapat mendengarkan tasbih makhluk lain yang ada di alam ini. Inilah yang disebut
bahwa manusia telah menyatu dengan alam. Semakin manusia memusatkan
dirinya dengan Tuhan, maka dirinya akan semakin bertambah menyatu dengan
alam. %

“dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana” bermakna bahwa segala
apa yang ada di alam ini, jika direnungi dan dipelajari akan terasa semua

makhluk-Nya tersebut patuh dan tunduk pada aturan-Nya, dengan keperkasaan-

Nya pula-lah para makhluk tersebut tidak dapat menentang aturan-aturan dari-

?8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 1809.

ZHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7320.

BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7320.

ZHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7320.
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Nya. Kebijaksanaan-Nya pun nampak terlihat ketika apa yang ada di alam ini
sudah teratur dengan indah dan sempurna.?®’
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-Shaff ini, bermakna bahwa semua makhluk yang
ada di langit dan bumi ini mengakui bahwa hanya Allah yang menciptakan,
mengurus, dan menguasai semua yang ada di alam ini, sehingga untuk itulah
hanya Dia yang wajib disembah, bukan yang lain.*®

Semua makhluk-makhluk tunduk pada kehendak-Nya semata-mata karena
semua sifat kesempurnaan yang ada pada-Nya. Dalam menciptakann sesuatu yang
ada di alam ini, pasti ada maksud, tujuan, hingga manfaat yang Dia kehendaki di
dalamnya.?®
4) lbn Katsir

Pada ayat pertama surah al-Shaff ini, Ibnu Katsir menjelaskan sebagaimana
yang ada pada surah sebelumnya bahwa makhluk-makhluk Allah yang ada di
langit dan bumi, semuanya bertasbih memuji-Nya. Semua makhluk tunduk dan
patuh pada-Nya karena keperkasaan-Nya. Serta Dia yang Maha Bijaksana dalam
hal penciptaan dan memberikan ketentuan syariat kepada seluruh makhluk-Nya.?*
5) Al-Thabari

“Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan bumi”

bermakna bahwa segala apa yang ada di tujuh lapis langit dan bumi yakni para

*THAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7320.

285Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 109.

289Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 109.

?0Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 39.
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makhluk-makhluk di dalamnya bertasbih untuk memuji uluhiyyah dan rububiyah
Allah #*

“vang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” bermakna bahwa Allah yang
dapat menghukum bagi makhluk-Nya yang telah mengingkari ketentuan hukum-
Nya dan mendurhakai-Nya, karena keperkasaan-Nya. Kemudian Dia juga Maha
Bijakasana terhadap semua urusan makhluk-makhluk-Nya.?*?

5. Surah al-Jumu’ah

) el el Sl Gl () L bl 8 L pd

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertashih kepada
Allah. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.”

a. Deskripsi Umum

Surah al-Jumuah terdiri dari 11 ayat yang diturunkan di Madinah. Pada
awal surah, membahas tentang Nabi Muhammad SAW yang diutuskan Allah
terhadap umat Islam yang juga merupakan salah satu keutamaan dari Allah. Pada
akhir surah, membahas tentang karunia Allah terhadap hamba-Nya di akhirat
kelak lebih baik dan utama dibandingkan dengan segala sesuatu yang ada di
dunia.”®
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Jumu’ah ini berisi penjelasan tentang ungkapan tasbih untuk
menyucikan Allah atas segala kemuliaan dzat-Nya dan kebijaksanaan diri-Nya

pada permulaan surah. Menjelaskan juga tentang pengutusan Nabi SAW kepada

! Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 1-2.

2%2 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 2.

253gyaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 301-302.



117

bangsa Arab yang semata-mata karena karunia agung dari-Nya. Pada surah ini,
Allah menyatakan mengenai bani israil yang telah mengabaikan amanat yang
diberikan kepada mereka, karena sifat cinta dunia dan membenci kematian.
Kemudian, dalam surah ini Allah memerintahkan kepada manusia agar senantiasa
selalu menjaga shalat jumat disertai dengan penjelasan hukum-hukumnya.?*
c. Munasabah Surah

Surah al-Jumu’ah ini berkaitan juga dengan surah al-Shaff. Masing-
masing kedua surah ini memulai ayatnya dengan ungkapan tasbih kepada Allah
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah menjelaskan bahwa orang-orang
Yahudi merupakan kaum yang sesat dan fasik pada surah al-Shaff, kemudian pada
surah al-Jumu’ah dijelaskan bahwa mereka tersebut merupakan orang-orang
bodoh yang diumpamakan seperti keledai yang banyak membawa buku namun
tidak memahami isinya.?*
d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah al-Jumu’ah

Menurut Mufassir

1) M. Quraish Shihab

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih
kepada Allah “ Pada ayat pertama surah al-Jumu’ah ini, sebagaimana yang juga
dijelaskan pada surah-surah sebelumnya, bahwa semua makhluk-Nya selalu

bertasbih memuji dan mengakui kebesaran dan keagungan kekuasaan-Nya baik

2%syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 302.
2%Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 125.
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yang ada di langit maupun yang di bumi, mereka semuanya patuh dan tunduk
pada setiap ketetapan-Nya.>®

“Maharaja, Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana”
bermakna bahwa Allah Maha Raja yang mana semua di alam ini Dia yang
menguasai dan mengendalikannya, Dia Maha Suci yang tidak ada sedikit pun
kekurangan yang ada pada-Nya, Dia Maha Sempurna atas segalanya dalam
pandangan makhluk-Nya, serta Maha Perkasa atas segala kehendak-Nya yang
tidak dapat lagi ditentang siapa saja dan Dia Maha Bijaksana terhadap semua
ketetapan pada makhluk-Nya.**’
2) Hamka

Pada ayat pertama surah al-Jumu’ah ini, menurut Hamka di dalam
tafsirnya sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Razi bahwa pada surah yang telah
lalu di awali dengan ungkapan tasbih sabbaha yang berarti pada perbuatan

lampau (fi’il madhi). adapun yang ada pada surah ini berupa ungkapan perbuatan
yang sekarang dan akan datang (fi’il mudhari) yakni pada kata yusabbihu, ini

bermakna bahwa semua makhluk Allah yang ada di langit dan bumi selalu
bertasbih kepada-Nya baik dari sekarang hingga nanti untuk menyucikan diri-
Nya.298

Kemudian pada potongan ayat selanjutnya disini disebutkan beberapa sifat

Allah. Al-Maliku bermakna Allah yang Maha Raja yang menguasai seluruh alam

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 217-218.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 218.

*®HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7360.
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ini, baik alam nyata maupun alam ghaib dari dulu hingga sekarang, semuanya ini
ketentuan Allah ini tidak ada yang dapat menentangnya. Al-Quddds bermakna
Allah yang Maha Suci dari segala macam kekurangan dan Dia Maha Sempurna
atas segalanya, rahmat-Nya mencakupi seluruh alam ciptaan-Nya. Al-Aziz
bermakna bahwa Allah Maha Perkasa dan Maha Gagah, Dia dapat berbuat
berdasarkan kehendak-Nya, tidak ada sekalipun makhluk yang dapat menentang-
Nya. Al-Hakim bermakna bahwa Allah Maha Bijaksana atas segala ketentuan-Nya
terhadap semua makhluk-Nya, semua perbuatan-Nya selalu benar dan tepat,
sesuai pada tempatnya.®

3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-Jumu ah ini bermakna bahwa makhluk-makhluk-
Nya yang ada di langit dan bumi bertasbih untuk menyucikan-Nya dari segala hal
yang tidak pantas ada pada-Nya. Setiap yang ada di langit dan bumi, baik yang
bernyawa maupun yang tidak bernyawa di alam ini semuanya menunjukkan
kebesaran dari kekuasaan-Nya dan keesaan pencipta-Nya, sebagaimana yang
dijelaskan pada Q. S al-1sra/17: 44.3%

Kemudian di akhir ayat disebutkan sifat-sifat Allah yang bermakna bahwa
semua yang ada di alam ini Allah lah yang menguasainya, sehingga berdasarkan
kekuasaan dan kehendak-Nya tersebut bertasbihlah semua makhluk-Nya yang ada
di alam, baik makhluk yang ada di langit maupun di bumi. Dia Maha Suci atas
segalanya, tidak ada satu pun kekurangan yang melekat pada diri-Nya, karena Dia

yang Maha Tinggi dan Maha Sempurna. Serta makhluk-makhluk yang ada di

Z9HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7360-7361.
309Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 127.
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alam ini tunduk pada kekuasaan-Nya karena Dia yang Maha Perkasa dan untuk
urusan kemaslahatan makhluk-makhluk-Nya tersebut hanya Dia saja yang
mengetahuinya, semua itu agar para makhluk-Nya dapat mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat.**

4) lbn Katsir

Pada ayat pertama surah al-Jumu’ah ini bermakna sebagai pernyataan Allah
bahwa semua makhluk-Nya yang ada di alam ini baik makhluk yang bisa
berbicara maupun yang tidak, bertasbih kepada-Nya, seperti firman-Nya “Dan
Sesungguhnya tidak ada sesuatupun melainkan bertashih memuji-Nya ”.*%

“Raja yang Maha Suci” bermakna bahwa Dia penguasa alam ini baik di langit
maupun bumi, semuanya tersebut Dia-lah pemiliknya. Serta atas ketetapan-Nya
pula Dia yang mengendalikan di dalamnya. Dia Maha Suci dari segala
kekurangan dan memiliki sifat Maha Sempurna. “yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana” makna ini sudah dijelaskan beberapa kali pada surah sebelumnya,
bahwa Allah dengan keperkasaan-Nya mampu menundukkan makhluk semuanya
yang ada di langit maupun bumi dan dengan kebijaksanaan- Nya pula Dia dapat
mengurus segala urusan makhluk-makhluk-Nya.*%

5) Al-Thabari
“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih

kepada Allah “ pada ayat pertama surah al-Jumu’ah ini bermakna bahwa

makhluk-makhluk ciptaan-Nya yang ada di semua lapisan langit dan seluruhnya

01Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 127.

%2Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 172.

%B3Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 172.
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di bumi baik dalam keadaan rela maupun terpaksa bertasbih mengagungkan
kekuasaan-Nya.*%*

“Muaha Raja” bermakna bahwa Allah yang menguasai seluruh alam yang ada
di dunia dan akhirat, segala perintah-Nya pada seluruh alam tersebut sudah pasti
akan selalu terlaksana.*®

“Maha Suci” bermakna bahwa Allah yang memiliki sifat suci dan bersih
tanpa ada sifat-sifat kekurangan yang melekat pada-Nya, serta untuk membantah
tuduhan kaum musyrik yang menyifati diri-Nya dengan sifat-sifat yang mustahil
ada pada-Nya.®

“Muaha Perkasa” bermakna bahwa Allah dapat membalas setiap perbuatan
makhluk yang menentang-Nya. Namun Dia juga “Maha Bijaksana” dalam
mengurus makhluk-makhluk-Nya dan Dia Maha Mengetahui kemasalahatan
307

untuk mereka.

6. Surah al-Taghabun
2 2 &; Sea%. Aadab 2t &L 08 . s . ‘\L;ﬁ,x
oo K e s s ady bl A Sl L8l el b e b A

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih kepada
Allah; milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya (pula) segala puji; dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.”

%04 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 31.
%% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 31.
3% Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 31

%7 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 31.
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a. Deskripsi Umum

Surah al-Taghabun terdiri dari 18 ayat yang diturunkan di Madinah. Surah
ini membahas tentang kerugian yang diterima oleh orang-orang kafir pada saat
kelak hari kiamat.**®
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-Taghabun disini berisi penjelasan tentang kemenangan yang
diraih oleh orang-orang beriman dan kerugian yang diterima oleh orang-orang
kafir. Kemudian menjelaskan juga tentang kebahagiaan bagi orang-orang yang
bersungguh-sungguh dan kerugian bagi yang tidak bersungguh-sunggh, serta
kebahagiaan bagi orang-orang yang berinfak dan kerugian bagi orang yang tidak
mau mengeluarkan hartanya untuk berinfag.>®
c. Munasabah Surah

Surah al-Taghabun ini berkaitan juga dengan surah al-Munéfiqun. Allah
menjelaskan mengenai sifat-sifat orang munafik pada surah al-Munéafiqun,
kemudian pada surah al-Taghabun dijelaskan mengenai sifat-sifat orang kafir.>*°

Selain itu, dalam surah al-Munéafiqun Allah menjelaskan agar senantiasa
selalu mengingat-Nya dan tidak lalai hanya karena harta benda dan anak-anak
yang telah Dia berikan kepada para hamba-hamba-Nya, sedangkan dalam surah

al-Taghabun dijelaskan pula bahwa harta benda dan anak-anak dari-Nya tersebut

hanyalah titipan untuk menguji keimanan hamba-hamba-Nya saja. Serta pada

308syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 310.

39Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 310.

319Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 153.
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kedua surah ini menganjurkan agar orang-orang mukmin menafkahkan hartanya
untuk menolong agama Allah.3*
d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah al-Taghabun

Menurut Mufassir
1) M. Quraish Shihab

Pada ayat pertama surah al-Taghabun ini, bermakna bahwa semua makhluk
Allah yang berada di langit dan bumi bertasbih untuk menyatakan kebesaran dan
keagungan-Nya, serta patuh dan tunduk pada setiap ketetapan yang diberikan-
Nya. Semua kekuasaan adalah kepunyaan-Nya, Dia Maha Terpuji dan Maha
Kuasa atas segala sesuatu.®?

Pada potongan ayat wa ma fil ardh yang ada pada surah ini berbeda dengan
yang ada pada surah al-Jumu’ah. Ayat ini menggunakan kata ma, sedangkan pada
surah al-Jumu’ah tidak menggunakan kata ma. Menurut Al-Biga’i, kata ma ini
berfungsi sebagai penekanan yang terkandung pesan dalam sebuah ayat.
Penekanan yang ada pada ayat ini ditujukan kepada orang-orang durhaka kepada
Allah yang tidak bertasbih menyucikan-Nya, sedangkan semua makhluk-
makhluk-Nya yang lain senantiasa terus bertasbih kepada-Nya. Padahal Dia lah
yang memiliki segala kekuasaan dan pantas untuk selalu dipuji oleh para

makhluk-Nya.>"

31Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 153.
312\M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 261.
$13\M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 262.
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Huruf alif dan lam yang ada pada al-mulku dan al-hamdu di ayat ini
bermakna sebagai cakupan atas seluruh pujian dan kekuasaan-Nya yang disebut
juga dengan al-Istighrag.®**

2) Hamka

“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih
kepada Allah” pada ayat pertama surah Al-Taghabun ini, Hamka menjelaskan
bahwa semua makhluk Allah yang berada di semua lapisan langit dan bumi
bertasbih untuk menyucikan Allah, namun ucapan tasbih para makhluk-Nya
tersebut tidak dapat terdengar oleh pendengaran manusia, namun hanya dapat
dirasakan oleh perasaan halus manusia.>*®

Jika manusia lebih merenungi segala kejadian yang ada di alam ini, maka
akan terasa bahwa semuanya bertasbih menyucikan Allah, Tuhan semesta alam.
Sehingga, panca indera penting yang Allah ciptakan pada manusia berupa
penglihatan dan pendengaran ini dapat mengantarkan pada ma rifat yang dalam
mengenai hubungan alam dengan Allah yang Maha Pencipta.3°

“Bagi-Nya segala kekuasaan” bermakna bahwa hanya Allah saja yang
mutlak memiliki segala kekuasaan yang ada di alam ini. “dan bagi-Nya pula puji-
pujian itu” bermakna bahwa kekuassaan-kekuasaan Allah tersebut tidak ada yang

dapat memilikinya. Sehingga berdasarkan hal ini, pantaslah hanya Dia yang patut

untuk dipuji oleh seluruh makhluk-Nya.**’

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
14, 262.

SBHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7429.

S HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7429-7430.

STHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7430.
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Adanya huruf alif dan lam pada kata al-mulku dan al-hamdu ini bermakna
mencakup seluruhnya, baik yang besar maupun yang kecil. 38

Kata gadir bermakna bahwa Dia Maha Menentukan atas segala sesuatu yang
ada di alam ini. Jika manusia merenungi segala kekuasaan-Nya yang ada di alam
ini, maka pengetahuannya akan bertambah dan semakin yakinlah ia akan segala
ketentuan-Nya, atau yang sering juga disebut dengan sunnatullah.®*®
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-Taghabun ini bermakna bahwa semua makhluk-
Nya yang ada di langit dan bumi bertasbih untuk menyucikan-Nya. Makhluk-
makhluk-Nya tersebut mengakui dari adanya kesucian dan kesempurnaan-Nya,
serta tunduk dan pasrah kepada-Nya.*?°

Dia Maha Raja yang berkuasa terhadap segala sesuatu berdasarkan kehendak-
Nya. Dia juga pantas untuk dipuji oleh para makhluk-Nya atas semua yang Dia
ciptakan di alam ini. Segala kebaikan-kebaikan bersumber dari-Nya. Dia Maha
Kuasa atas segalanya, yang Dia kehendaki pasti terjadi dan yang tidak Dia
kehendaki tidak akan pernah terjadi, tidak ada satu pun makhluk yang dapat
menghalangi-Nya.***
4) lbn Katsir

Pada ayat pertama surah al-Taghabun ini, lbnu Katsir menjelaskan

sebagaimana yang ada pada surah-surah sebelumnya, bahwa semua makhluk

mengucapkan tasbih kepada Allah yang Maha Pencipta. Dia Maha Raja yang

SBHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7430.

*®HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7430-7431.

20Tjim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 155.
21Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 155.
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menguasai dan mengurus semua makhluk-makhluk-Nya. Dia Maha Terpuji atas
segala apa yang Dia ciptakan dan tetapkan di alam semesta ini.*??

Dia Maha berkuasa atas segala sesuatu. Segala apa saja yang Dia kehendaki
di alam ini pasti akan terjadi dan yang tidak Dia kehendaki tidak akan pernah
terjadi, siapa pun tidak ada yang dapat menghalangi-Nya kekuasaan-Nya
tersebut.*?*

5) Al-Thabari

Semua makhluk Allah yang ada di langit dan bumi bersujud untuk
mengagungkan diri-Nya, baik itu makhluk yang berada di tujuh lapisan langit
maupun makhluk yang ada di bumi.®**

“milik-Nya semua kerajaan” bermakna bahwa seluruh kerajaan yang ada di
langit dan bumi hanyalah kekuasaan dan kepunyaan-Nya. Segala kehendak dan
ketetapan-Nya telah berlaku di dalamnya.®?®

“dan hanya bagi-Nyalah segala pujian” bermakna bahwa segala kenikmatan
dan kebaikan hanyalah berasal dari-Nya, tidak ada yang lain. Maka untuk itulah
para makhluk-Nya yang berada di langit dan bumi hanya pantas untuk memuji-
Nya saja.*?

“dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” bermakna bahwa hanya Allah

saja yang mampu menciptakan dan mematikan semua yang ada di alam ini,

memberi rezeki, memuliakan dan menghinakan makhluk mana saja yang Dia

%22Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.

Abdul Ghoffar E.M, 196.

23Abu Fida® bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 196.

324 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 105.

325 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 105.

326 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 105.
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kehendaki. Semua hal tersebut semata-mata hanya karena kehendak dan
kekuasaan-Nya, tidak ada makhluk yang mampu menghalangi-Nya tersebut.®*’

7. Surah al-A’la

) eV &l Al

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi,”
a. Deskripsi Umum

Surah al-4la terdiri dari 19 ayat yang diturunkan di Madinah. Surah ini
membahas tentang peringatan Allah terhadap orang-orang mukmin mengenai
kehidupan akhirat kelak.*®
b. Kandungan Pokok Surah

Surah al-4’la ini membahas tentang segala penciptaan-Nya terhadap
sesuatu dengan penyempurnaannya, disertai dengan ketentuan kadarnya dan Dia
juga lah yang maha memberi petunjuk. Menjelaskan juga mengenai kabar
gembira dari Allah yang telah membuat Nabi SAW tidak lupa dengan Al-Qur’an.
Kemudian dalam surah ini berisi perintah agar sesama manusia saling
mengingatkan satu sama lain, juga berisi penjelasan mengenai jalan untuk menuju
kemenangan.*?*
c. Munasabah Surah

Surah al-4’ld ini berkaitan dengan surah al-Tharig. Surah al-Thariq

memulai pembahasan mengenai penjelasan segala hal yang dapat membuat

%27 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 25, 106.

3%85yaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 381.

29syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabbur Al-Qur’an, Trans. Andi Muhammad
Syahrir, 381.
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manusia takjub, sehingga dalam surah al-4’/d Allah memerintahkan Nabi SAW
untuk bertashih menyucikan-Nya.3*

Kemudian pada surah al-Tharig di jelaskan bahwa Allah yang telah
menciptakan manusia dan segala jenis tumbuh-tumbuhan, serta pada surah al-4 la
dijelaskan pula bahwa segala yang ada di alam semesta ini telah Allah ciptakan
dengan sempurna sesuai ukuran-ukurannya.**!

d. Makna Penggunaan Kalimat Tasbih pada Pembuka Surah al-A’la

Menurut Mufassir

1) M. Quraish Shihab

Kalimat tasbih yang ada ayat pertama surah al-4’ld ini, sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh M. Quraish Shihab pada surah-surah sebelumnya bahwa
kalimat tersebut bermakna untuk menjauhkan Allah dari berbagai macam sifat-
sifat kekurangan yang mustahil ada pada-Nya, karena Dia hanya memiliki sifat
yang Maha Sempurna.*2

“Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinggi” bermakna bahwa sebagai
ungkapan untuk meninggikan Allah yang sedikitpun tidak ada kekurangan pada-
Nya. Ayat ini juga menegaskan agar tidak menyebut nama-Nya yang baik pada

tempat-tempat kotor dan hina.>*

%0Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 628.

31Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 628.

%32M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jillid
15, 195.

33M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
15, 197.
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Kata rabb yang disandingkan dengan dhamir ka menjadi kata rabbika ini
memiliki makna sebagai penghormatan dan kedekatan makhluk kepada Tuhan-
Nya.334
Kata al-4°/a memiliki makna tinggi, sebagai lawan dari kata rendah. Allah
memiliki sifat yang Maha Tinggi, hanya Dia yang pantas meninggikan diri-Nya
sendiri dibanding makhluk-makhluk-Nya. Oleh karena diri-Nya yang Maha
Tinggi dibanding makhluk-Nya, maka Dia dapat mengalahkan dan menaklukan
makhluk-makhluk-Nya tersebut.**

Sehingga makna dari ayat ini adalah Allah yang Maha Tinggi kedudukan-Nya
tidak dapat disandingkan dan dikalahkan oleh para makhluk ciptaan-Nya. Ulama
menjelaskan makna dari ketinggian ini dengan merincikannya pada ketinggian
Dzat-Nya yang ada seluruh pengetahuan-Nya yang tidak dapat ditandingi oleh
makhluk manna saja dan kedudukan-Nya yang meliputi pada kesempurnaan
seluruh sifat-sifat terbaik-Nya (al-asma’ al-husna).**

Ayat ini juga berpesan agar para makhluk-Nya senantiasa mengingat dan
meyakini Dia yang Maha Kuasa dan Maha Tinggi. Hal tersebut agar dapat
membuat para makhluk-Nya mulia dan percaya akan kekuatan yang Dia berikan

kepada para makhluk-Nya tersebut.®*’

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
15, 197-198.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
15, 198.

338M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an lilis
15, 198-199.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Jilid
15, 199.
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2) Hamka

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi,” bermakna sebagai tasbih
yang menyatakan kesucian bagi Allah sebagai Tuhan semesta alam yang sering
diungkapkan dalam salah satu dzikir yakni subhanallah. Semua yang ada di langit
dan bumi bertasbih mengucapkan kesucian diri-Nya, sebagai pernyataan bahwa
Dia-lah yang mencipta dan mengatur semua yang ada di alam ini.**®

Kata al-4’ld yang terdapat pada akhir ayat memiliki arti Maha Tinggi, yang
tidak ada lagi dapat menandingi ketinggian tersebut.*

Makna tasbih dalam ayat ini adalah sebagai tauhid yang mesti ditanam para
makhluk dalam jiwa. Sebagai bentuk penyucian terhadap diri-Nya dan menepis
pandangan para kaum musyrik yang tetap memuji Allah, namun masih tetap tidak
bertasbih menyucikan-Nya, mereka tetap menyekutukan dan menandingi-Nya
dengan Tuhan sesembahan mereka. 3%

Sehingga, berdasarkan ayat pertama inilah Nabi SAW bersabda: “Jadikanlah
dia dalam sujudmu”. Kemudian turun ayat 95 dan 96 dari surah al-Wdqi ah/56:
“Sesungguhnya ini adalah dia sebenar-benar yakin. Maka ucapkanlah kesucian
atas nama Tuhan engkau yang Maha Agung”. Nabi SAW bersabda: “Jadikanlah
dia dalam ruku’mu”. Sehingga, timbullah bacaan ruku’ dalam shalat sebagai

pelaksanaan dari surah al-Thir ayat 48 dan 49: “Dan ucapkanlah kesucian dengan

memuji kepada Tuhan engkau seketika engkau berdiri shalat, dan daripada

$BHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7964.
SO9HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7964.
OHAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7964.
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malam, maka ucapkanlah kesucian untuk-Nya, dan seketika bintamg-bintang
mulai pudar cahaya-Nya (subuh).”**
3) Kemenag

Pada ayat pertama surah al-4’/d ini bermakna sebagai pernyataan Allah
kepada Nabi Muhammad SAW untuk senantiasa menyucikan diri-Nya dari segala
macam hal yang bertentangan dengan kemuliaan sifat dan Dzat-Nya serta
keagungan-Nya.3*?

Allah Maha Suci lagi Maha Tinggi, yang mana tidak boleh diucapkan kepada
makhluk selain-Nya, hanya nama Dia sajalah yang pantas untuk dipuji oleh
seluruh makhluk-Nya.>*

4) lbn Katsir

Mengenai ayat pertama surah al-4°/a ini, Ibnu Katsir di dalam tafsirnya
menyebutkan bahwa dalam suatu riwayat dijelaskan mengenai ayat fasabbih bismi
rabbikal «’/a dari surah sebelumnya ini turun, maka Nabi SAW bersabda:
“Bacalah bacaan itu di dalam ruku’ kamu”. Kemudian Kketika turun ayat pertama
surah ini, beliau juga bersabda: “Bacalah bacaan itu di dalam sujud kalian”.
(H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)3**

5) Al-Thabari
Pada ayat pertama surah al-4’ld ini, al-Thabari menjelaskan di dalam

tafsirnya bahwa mengenai pemaknaa ayat ini, para ulama berbeda pendapat.

Sebagian dari ulama ada yang mengatakan bahwa maknanya sebagai

*"HAMKA, Tafsir al-Azhar Jilid 10, 7964-7965.

%2Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 630.

¥3Tim Penulis Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, 630.

$4Abu Fida’ bin Umar bin Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Trans. M.
Abdul Ghoffar E.M, 451.
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pengagungan terhadap Allah yang Maha Tinggi, yang tidak ada satu pun yang
menyamai ketinggian dan keagungan-Nya tersebut. Sebagian mereka pula apabila
membaca ayat ini, setelahnya menyebut subhana rabbiyal a 7a.3*°

Namun, sebagian ulama lagi ada yang memaknainya sebagai pernyataan
Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk menyucikan nama-Nya yang Maha
Tinggi, yang tidak ada lagi penyucian untuk nama selain-Nya.>*

Pernyataan tersebut agar Nabi SAW dapat terhindar dari perbuatan orang-
orang musyrik yang menyekutukan nama-Nya. Allah menyuruh agar menyucikan
nama-Nya dari segala perkataan orang-orang musyrik yang menyekutukan-
Nya.347

Al-Thabari menjelaskan bahwa makna yang tepat untuk ayat ini adalah
sebagai bentuk penyucian kepada-Nya dari nama-nama selain-Nya. Hal ini
berdasarkan adanya khabar-khabar dari Nabi SAW dan sahabatnya yang
menyebut subhana rabbiyal «’/a setelah membaca ayat ini untuk menyucikan dan
mengagungkan nama-Nya.**®

Sudah sepatutnya Kkita wajib untuk menyucikan nama dan dzat Allah dan
kita tidak boleh berbuat ilhad pada-Nya. Rabb merupakan salah satu dari nama-
nama-Nya yang juga untuk menunjukkan dari ketinggian-Nya. Dia yang Maha

Tinggi baik dari sisi tingkatan maupun kedudukan, Maha Tinggi dari sisi

kemenangan dan kekuasaan-Nya, Maha Tinggi dari sisi dzat-Nya. Sehingga Dia

35 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 26, 474.
36 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 26, 476.
347 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 26, 476.
348 Abu Ja’far Muhammad Jarir al-Thabari, Tafsir al-Thabari Jilid 26, 477.
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Maha Tinggi di atas segala sesuatu. Hal ini lah yang mewajibkan kita untuk
menyucikan-Nya dan meniadakan-Nya dari segala kekurangan.**°

Berdasarkan pemaparan tentang kalimat pujian yang diawali dengan
ungkapan tasbih yang diungkapkan oleh kalimat sabbaha, yusabbihu, subhéna ,
sabbihi pada surah-surah diatas, maka bermakna sebagai bentuk pengungkapan
tentang kesucian Allah terhadap segala hal. Dia yang Maha Suci dan Maha
Sempurna tanpa adanya kekurangan satupun. Hal ini menunjukkan betapa Maha
Tingginya Dia dengan segala bentuk kekuasaan-Nya. Sehingga, Dia mampu untuk
berbuat berdasarkan kehendak-Nya tanpa campur tangan makhluk-makhluk-Nya.
Dalam al-Qur’an dinyatakan beragam perbuatan-Nya terhadap makhluk, baik
ketika di dunia maupun di akhirat. Salah satunya yakni Dia yang telah
memperjalankan Nabi SAW dalam peristiwa isra’ dan mi’raj, serta berbagai
peristiwa-peristiwa lain. Maka atas perbuatan-perbuatan-Nya tersebutlah, sudah
sepantasnya para makhluk memuji untuk menyucikan dan meniadakan

kekurangan yang mustahil ada pada-Nya.

¥ Al-lmam Jalaluddin Abdirrahman bin Abu Bakar al-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Trans.
Najib Junaidi (Surabaya: Pustaka Elba, 2010) ,909.



